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Nama : Marwah Gama 
NIM : 90400115033 
Judul : Akuntansi sebagai Realitas: Spiritual Accounting dalam 
Paradigma Naturalistik (Studi pada PT Biota Laut Ganggang) 
  
Tanggung jawab sosial perusahaan selama ini hanya mengarah pada dampak 
lingkungan semata serta menjadikan profit sebagai alat ukur keberhasilan. Oleh 
karena itu, masyarakat sekitar perusahaan kadangkala menuntut sebuah tanggung 
jawab atas aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan tersebut. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perwujuadan akuntansi sebagai realitas sosial yang 
disertai dengan spiritual accounting pada PT Biota Laut Ganggang (BLG). 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi dengan paradigma interpretif untuk memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam perwujudan akuntansi sebagai realitas sosial dengan 
menginternalisasikan spiritual accounting. Data penelitian diperoleh dengan 
wawancara mendalam dan observasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa realitas akuntani sosial diwujudkan oleh 
PT BLG dengan menganalisis pola masyarakat terlebih dahulu. PT Biota Laut 
Ganggang (BLG) mewujudkan akuntansi sebagai realitas sosial kepada masyarakat 
sekitar. Hal ini diwujudkan dengan merekrut masyarakat lokal untuk bekerja sesuai 
dengan skill yang dimiliki, sebagai sponsor utama dalam perayaan acara 17 Agustus, 
menyumbangkan hewan qurban pada Hari Raya Idul Adha, mengadakan kerja bakti 
sosial, dan memberikan edukasi kepada masyarakat terkai budidaya rumput laut. 
Pelaporan akuntansi berbasis spiritual accounting hadir dalam rangka meretas kultur 
pelaporan keuangan saat ini. Dominasi profit sebagai satu-satunya alat ukur kinerja 
perusahaan dalam laporan keuangan yang harus diruntuhkan. Kinerja tersebut harus 
diukur dari dimensi ekonomi, sosial, lingkungan, dan spiritual. Biaya sosial yang ada 
di PT BLG dimasukkan dalam pos biaya sumbangan.. 
Kata Kunci: Akuntansi Sosial, PT BLG , Realitas Akuntansi,, Spiritual Accounting, 










A. Latar Belakang 
Perusahaan dimaknai sebagai bentuk organisasi yang melakukan aktivitas 
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Sebagai organisasi bisnis, perusahaan harus mampu merespon kewajiban 
terhadap lingkungan sosialnya. Orientasi perusahaan mengarah pada pencapaian laba 
maksimum demi kelangsungan hidupnya, sehingga hal ini perlu dihubungkan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan (Murni, 2001). Isu keberlanjutan (sustainability) 
disertai dengan adanya peningkatan atas tuntutan masyarakat terhadap akuntabilitas 
dan praktik bisnis yang etis menjadi komponen dari strategi korporasi dan instrumen 
yang krusial untuk meminimalisasi konflik (Becchetti et al., 2012). Tuntutan ini 
menekankan adanya keseimbangan antara pencapaian laba dan tanggung jawab sosial 
suatu aktivitas bisnis. Tata kelola perusahaan telah menerapkan filosofi untuk terus 
menciptakan nilai tambah (value added) telah menjadi prasyarat demi keberlanjutan 
kegiatan operasional perusahaan (Kaya et al., 2010). 
Upaya perusahaan untuk mencapai laba yang maksimal menggunakan 
berbagai strategi untuk meningkatkan nilai tambah perusahaan. Bila upaya tersebut 
tidak dapat dikendalikan, maka berpotensi untuk menimbulkan dampak negatif yang 
dapat merugikan lingkungan dan masyarakat (Fatmawati, 2018). Pencapaian laba 





dampak negatif yang besar. Tanpa disadari, kepercayaan masyarakat secara perlahan 
akan terkikis akibat kekuasaan yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengejar target 
laba dan mengabaikan masyarakat sekitar (Gray et al., 2014). Dengan demikian, 
tujuan perusahaan tidak hanya berfokus untuk memaksimalisasi keuntungan, tetapi 
juga harus memperhatikan kondisi sosial dan lingkungan demi memberikan kesan 
positif dan meningkatkan reputasi perusahaan (Alhumoudi, 2017). 
Beragam fenomena alam tak lepas dari peran manusia (dunia bisnis) yang 
terus mengeksploitasi alam (resources) demi pencapaian kepentingan ekonomi 
(profit) dengan mengabaikan aspek sosial dan lingkungan (Suyudi, 2010). Sebagian 
besar perusahaan mampu mempengaruhi para pemegang saham untuk melakukan 
investasi dengan mengabaikan dampak negatif seperti lingkungan, kesehatan, 
keselamatan karyawan, maupun masyarakat sekitar (Gill et al., 2013). Senada dengan 
hal tersebut, Abdalla et al. (2014) mengungkapkan bahwa hanya sedikit perusahaan 
yang melaporkan terkait informasi kegiatan sosial dan lingkungan dalam annual 
report meskipun telah dituntut oleh regulasi. Kalaupun informasi tersebut 
diungkapkan, hanya semata-mata untuk menambah citra perusahaan tanpa kesadaran 
akan sosial dan lingkungan. Keseimbangan aktivitas sosial, ekonomi dan lingkungan 
sepatutnya mendapatkan tempat yang memadai dalam setiap aktivitas bisnis entitas.  
Penelitian Lestari dan Nurjannah (2014) mengungkapkan bahwa PT Newmont Nusa 
Tenggara telah melakukan pertanggungjawaban sosial, hanya saja kurangnya 





Pengukuran kinerja perusahaan tidak hanya terbatas pada ukuran profit semata, 
namun diperluas pada dimensi sosial dan lingkungan hidup. Citra perusahaan menjadi 
salah satu sumber daya non-material yang memiliki peranan penting dalam 
memenangkan keunggulan kompetitif setiap perusahaan sebagai sumber daya masa 
depan yang dibentuk oleh dimensi ekonomi dan sosial dari operasi yang dilakukan 
(Bak, 2015). Senada dengan hal tersebut, Zaidi (2012) menyatakan bahwa perusahaan 
tidak hanya berperilaku baik terhadap pemegang saham, akan tetapi juga harus 
memperhatikan masyarakat sekitar sebagai bentuk pertanggungjawabannya. Hal ini 
dikarenakan perusahaan lebih dominan menjadikan peningkatan kekayaan pemegang 
saham melalui deviden atau peningkatan harga sahamnya menjadi tolak ukur utama 
keberhasilannya. Dengan demikian, keberadaan perusahaan ditengah-tengah aktivitas 
masyarakat dan lingkungan harus menunjukkan bentuk tanggung jawabnya demi 
keberlanjutan aktivitasnya dimasa mendatang.  
Akuntansi sebagai realitas sosial merupakan perwujudan atas CSR dan 
menjadi sebuah kritik keras terhadap kepedulian perusahaan terhadap multiplier effect 
yang diberikan terhadap lingkungan, dalam hal ini dampak sosial, budaya, dan 
ekonomi. Multiplier effect ini disebabkan oleh adanya disfungsi peranan perusahaan 
yang mengakibatkan kerusakan lingkungan dan kesenjangan sosial di sekitarnya 
(Werastuti, 2017). Disadari atau tidak, dampak ini mulai meresahkan masyarakat 
selaku stakeholder puncak. Masyarakat mulai merasa bahwa keberadaan dan 
kepentingan mereka diabaikan begitu saja oleh perusahaan, padahal seluruh kegiatan 





Analoginya adalah perusahaan lupa di mana mereka beroperasi dan untuk siapa 
produksi mereka ditujukan. Perusahaan cenderung mengedepankan keuntungan 
dibanding kepedulian lingkungan dan terkadang mengabaikan perkembangan 
akuntansi (Narsa dan Irwanto, 2014). 
Perkembangan akuntansi saat ini tidak lagi dipandang sebagai fenomena 
teknis murni, melainkan mulai dipandang sebagai fenomena sosial. Sebagaimana 
dalam pemaknaan akuntansi sosial dalam lingkup akademisi sebagai perkembangan 
akuntansi yang memiliki interaksi sosial dan lingkungan serta diharapkan mampu 
memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat serta mampu menyelaraskan diri 
dengan norma-norma dalam masyarakat  (Gull et al., 2013). Hal telah membuktikan 
bahwa akuntansi bukan sekedar debet kredit, catatan, hitungan dan lain sebagainya 
yang berujung dengan uang. Kondisi ini telah mereformasi akuntansi untuk 
menganalisis dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah sosial dan 
memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat dengan menggunakan 
pengukuran dan teknik yang tepat (Suryaningrum, 2011).  
Perusahaan secara sadar atau tidak sadar, rela atau tidak rela, dituntut untuk 
melaporkan kegiatan sosialnya melalui akuntabilitas tertulis pada laporan 
keberlanjutan perusahaan. Tuntutan ini hanya dinilai sebagai formalitas belaka karena 
tidak memperhatikan pedoman pelaporan. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Suryaningrum (2011) mengenai acuan dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan 
dengan berpedoman pada dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hal ini juga 





dimensi sosial melahirkan aspek praktik ketenagakerjaan dan kelayakan kerja, hak 
asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk. Dimensi lingkungan 
yang berkaitan dengan dampak organisasi pada sistem alam termasuk 
keanekaragaman hayati, transportasi, dan dampak yang berakitan dengan produk dan 
jasa serta kepatuhan lingkungan dan biaya lingkungan. Selanjutnya adalah dimensi 
ekonomi yang berkaitan dengan pembiayaan dan juga investasi.   
Fakta menunjukkan bahwa rendahnya kepedulian perusahaan akan tanggung 
jawab sosial menyiratkan bahwa terjadi perubahan yang sangat besar bagi pelaku 
akuntansi. kondisi inilah yang memberikan gambaran bahwa akuntansi telah gagal 
untuk menggambarkan realitas bisnis secara utuh. Praktik akuntansi  modern telah 
mengabaikan dua aspek penting yaitu lingkungan dan sosial telah gagal dalam 
menggambarkan realitas bisnis yang semakin kompleks, melekatnya sifat egoisme 
yang direfleksikan dalam bentuk private costs/benefits, serta lebih bersifat 
materialistik sehingga memarjinalkan nilai-nilai spiritual manusia sebagai pelaku 
akuntansi (Mehta dan Moonat, 2017).  
Ketika akuntansi modern mampu menghadirkan realitas sosial dengan 
semangat kapitalismenya, maka yang terjadi adalah praktek-praktek akuntansi yang 
bebas dari nilai-nilai lokalitas masyarakat (value free) sehingga realitas sosial tersebut 
menjadi parsial (tidak utuh). Kondisi ini juga mampu menyiratkan penerapan hukum 
universal dalam ekonomi mainstream (termasuk akuntansi) memiliki potensi kuat 
untuk memberangus nilai-nilai lokal (local wisdom) yang berlaku dalam masyarakat. 





mengabaikan nilai-nilai etika, moralitas dan keberagaman sosial maupun spiritualitas 
keagamaan. Mengembangkan akuntansi ditinjau dari perspektif sosio historisnya 
perlu memasukkan aspek value untuk menciptakan wajah akuntansi yang sarat 
dengan nilai (value laden). Dengan demikian, akuntansi yang bernilai spiritualitas 
diharapkan mampu menjadikan praktek akuntansi yang mendorong perilaku. 
PT Biota Lauta Ganggang (BLG) dalam aktivitas bisnisnya, dituntut untuk 
memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat sekitar dengan menjadi 
lapangan pekerjaan baru. Hingga tahun 2018, PT BLG telah mempekerjakan 500 
karyawan lokal yang berasala dari Kabupaten Pinrang dan 20 karyawan diantaranya 
berasal dari Desa Polewali, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang yang menjadi 
lokasi perusahaan tersebut (Herald, 2018: 1). Kapasitas produksi rumput laut yaitu 
1.200 ton per bulan dengan data sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
Jumlah Produksi Rumput Laut PT BLG 
Tahun Jumlah Produksi (Ton) Keterangan 
2016 14.400 Meningkat 
2017 12.200 Menurun 
2018 15.200 Meningkat 
          (Sumber:  Inspiratifnews Tahun 2018) 
Berdasarkan tabel tersebut, produksi rumput laut mengalami penurunan pada tahun 
2017 dengan kendala sumber daya manusia dan peratnggungjawaban terhadap 
lingkungan sekitar. Sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelusuran 





mengungkapkan bahwa keberadaan paradigma naturalistik dipandang sebagai 
pengembangan dalam bidang akuntansi sosial yang bertujuan untuk mencegah 
miskonsepsi dimata masyarakat bahwa akuntansi hanya sekedar alat informasi 
akuntabilitas yang digunakan dalam hubungan keagenan.   
Aktivitas bisnis dalam perusahaan perlu mengedepankan keharmonisan yang 
berkesinambungan kepada karyawan, masyarakat sekitar,alam dan Tuhan untuk 
menunjang penemuan hakikat (Efferin, 2015). Keharmonisan tersebut dibangun 
dengan menhadirkan nilai-nilai spiritual di perusahaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan koneksi yang kuat dengan orang lain dan memiliki konsistensi atau 
keselarasan antara keyakinan inti dan nilai-nilai organisasi sehingga aktivitas bisnis 
lebih bermakna dan ditempatkan dalam konteks suatu komunitas (Jufrizen et al., 
2019). Realitas sosial akuntansi dalam paradigma naturalistik di PT Biota Laut 
Ganggang ditelusuri dalam stakeholder theory, legitimacy theory, dan social contract 
theory. Realitas sosial dimaknai sebagai hasil ciptaan manusia kreatif melalui 
kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia sosial disekelilingnya (Bungin, 2001:4). 
Penelitian dengan paradigma naturalistik dilakukan dengan cara natural setting dan 
mencari makna (Sudarma, 2010). Akuntansi sosial menunjukkan bahwa memang 
benar adanya teori timbal balik antara perusahaan kepada sosial dengan memenuhi 
hubungan perusahaan yang hidup di sekitar perusahaan (Kurniawan dan Mulyati, 
2018). Akuntansi sebagai realitas sosial dapat mengubah persepsi dan ekspektasi bagi 
para stakeholder yang kemudian dikenal dengan stakeholder thory. Perubahan nilai 





perusahaan yang terjadi didasarkan pada legitimacy theory (Lindawati dan Puspita, 
2015).  
Kesadaran akan pentingnya perhatian terhadap aspek sosial dan lingkungan 
telah melahirkan konsep tanggung jawab sosial yang bermuara pada akuntansi 
sebagai realitas sosial telah mensinergikan aspek sosial dan lingkungan dalam 
pelaporan informasi akuntansi (Dey, 2003). Kehadiran konsep ini telah meretas 
orientasi perusahaan yang dalam kegiatan operasionalnya semata-mata mengejar 
keuntungan dan perspektif ekonomi semata. Tanggung jawab sosial bukanlah suatu 
konsep yang baru, jauh sebelum itu, dalam Al-Qur’an telah dijelaskan ayat-ayat 
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Terjemahannya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kerusakan yang terjadi di darat dan di laut 
diakibatkan oleh ulah manusia. PT BLG sebagai produksi rumput laut memiliki 





pertanggungjawaban sosial maka perusahaan hendak memperhatikan lingkungan 
sosialnya (Yusuf dan Bahari, 2011). 
Tiga dimensi yang telah di paparkan dalam penelitian Suryaningrum (2011) 
disebut dikenal dengan triple bottom line yang akan bermuara pada sustainability 
reporting. Permasalahan keberlanjutan telah menjadi masalah serius menyangkut 
kelangsungan hidup masa kini atas semua mahluk hidup yang mendiami permukaan 
bumi. Krisis lingkungan tentunya tidak terlepas dari peran dunia bisnis yang terus-
menerus berproduksi dengan mengabaikan aspek lingkungan dan sosial demi 
keuntungan materi. Akuntansi sebagai realitas sosial bukan hanya upaya dalam 
menunjukkan kepedulian organisasi terhadap persoalan sosial dan lingkungan, namun 
juga menjadi pendukung terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan 
(sustainability) dengan menyeimbangkan aspek pembangunan sosial yang didukung 
dengan perlindungan lingkungan hidup (Marnelly, 2012).  
Perwujudan atas CSR wajib untuk dilakukan oleh perusahaan tertentu 
sebagaimana mengacu pada Undang-Undang Perseroan Terbatas sebagai regulasi 
yang mewajibkan perusahaan berbasis sumber daya alam untuk menyisihkan 
anggaran sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dan lingkungan 
(Naraduhita dan Sawarjuwono, 2012).  Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 
(1) tentang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa: 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan 







Standar pelaporan yang dijadikan kerangka kerja untuk akuntansi sosial, audit, 
dan pelaporan adalah Global Reporting Initiative’s (GRI) Sustainability Reporting 
Guidelines. Dengan demikian, Akuntansi sebagai realitas sosial menjadi suatu 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan dan bukan lagi bersifat sukarela. 
Undang-undang tersebut tidak hanya mengatur kewajiban melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan, namun juga mewajibkan untuk melaporkan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial. 
Wujud kepedulian para ahli akuntansi di Indonesia juga dapat dilihat melalui 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Penyusunan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 1 paragraf 9 yang menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab 
akan masalah lingkungan dan sosial.  
“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi industri dimana lingkungan hidup memegang 
peranan pening bagi industri yang menganggap karyawan sebagai 
kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting. Laporan 
tambahan tersebut di luar ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan.” 
 
PT Biota Laut Ganggang (BLG) merupakan perusahaan rumput laut terbesar 
di Indonesia yang bergerak di bidang pengolahan rumput laut didirikan di tengah-
tengah pemukiman masyarakat dan beroperasi dengan pabrikasi. Penelitian ini 
menginternalisasikan tambahan dimensi yaitu spiritual dengan menjadikan realitas 
akuntansi sosial sebagai acuan. Dimensi spiritual mendapatkan posisi pertama dimana 





dan kasih sayang yang tulus. Keberadaan PT BLG yang dalam kegiatan 
operasionalnya bersentuhan langsung kepada masyarakat menuntut suatu 
pertanggungjawaban secara kaffah baik dari segi ekonomi, lingkungan, sosial, hingga 
spiritual. Keseimbangan antara keempat dimensi tersebut sudah sepatutnya dapat 
porsi memadai dalam setiap aktivitas bisnis sebagai acuan dalam meningkatkan citra 
positif di mata konsumen dan masyarakat. Dengan demikian, sebuah tantangan dan 
imajinasi dalam menyelisik praktik bisnis yang dilakukan oleh PT BLG serta 
pertanggungjawaban sosialnya dengan menginternalisasikan nilai-nilai spiritual 
didalamnya.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah menelusuri realitas sosial akuntansi sebagai 
perwujudan atas peranggungjawaban sosial yang tidak hanya berfokus pada profit 
semata. Selain itu, penelitian ini juga mengarah pada bagaimana nilai dalam konsep 
spiritual accounting yang diinternalisasikan sejalan dengan paradigma naturalistik. 
Hal ini akan memberikan sumbangsih sebagai pondasi dan acuan dalam 
pengungkapan akuntansi sebagai realitas sosial untuk memberikan kesan positif dan 
menambah citra perusahaan serta bermanfaat bagi masyarakat di sekitarnya.  
Penelitian ini dilakukan pada PT BLG yang merupakan salah satu perusahaan 
rumput laut terbesar yang  beroperasi di Kabupaten Pinrang. Dipilihnya perusahaan 
ini sebagaimana letaknya yang berada di tengah-tengah masyarakat sehingga dinilai 
memiliki dampak negatif bagi masyarakat sekitar jika dalam kegiatan operasionalnya 





dengan wawancara secara mendalam terhadap manajer humas dan manajer keuangan 
PT BLG. Selain itu, masyarakat sekitar perusahaan tersebut juga dijadikan sebagai 
informan guna meretas realitas sosial yang terjadi.  
C. Rumusan Masalah 
Menguaknya berbagai indikasi akan peran perusahaan terhadap lingkungan 
sosial yang diwujudkan dalam akuntansi sebagai realitas sosial, belum sesuai dengan 
ekspektasi  masyarakat. Kondisi semacam inilah yang menjadi sebuah kritik keras 
terhadap kepedulian perusahaan masyarakat sekitar dan hanya menjadi cara baru 
untuk memoles citra perusahaan (Kartini, 2009:43). Masyarakat mulai merasa bahwa 
keberadaan dan kepentingan mereka diabaikan begitu saja oleh perusahaan, padahal 
seluruh kegiatan dan kepentingan perusahaan bersentuhan langsung dengan 
masyarakat itu sendiri. Analoginya adalah perusahaan lupa di mana mereka 
beroperasi dan untuk siapa produksi mereka ditujukan. Merujuk pada latar belakang 
tersebut, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola masyarakat sekitar PT BLG ditinjau dari paradigma naturalistik? 
2. Bagaimana PT BLG dalam mengungkap akuntansi sebagai realitas sosial? 










D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang dijadikan pijakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian Agudelo et al. (2019), Armono (2018), Kristiana et al. (2014), Suyudi 
(2010), Suryaningrum (2011), Lestari dan Nurjannah (2014). Agudelo et al. (2019), 
Michaels dan Gruning (2018), menyebutkan bahwa Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan suatu langkah dalam membuat keputusan yang sesuai dengan nilai-
nilai masyarakat yang berfokus pada kesejahteraan sosial masyarakat sekitar 
perusahaan sebagai bagian yang integral dengan bisnis perusahaan dan dibentuk dari 
strategi investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Armono (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa akuntansi sosial 
difokuskan pada aspek sosial atau dampak (externalities) dari kegiatan pemerintah 
maupun perusahaan yang justru menimbulkan penyakit sosial seperti kerusakan 
ekosistem, polusi, kriminal, monopoli, keterbelakangan suatu komunitas, 
meningkatnya utang, diskriminasi sosial, dan kemiskinan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiana et al. (2014) dimana kesimpulan yang 
dihasilkannya antara lain: 
a. Penelitian mendukung pandangan terkait fokus pelaksanaan aspek sosial dari 
kegiatan perusahaan dengan berkontribusi langsung kepada masyarakat sekitar 
perusahaan, 
b. Dalam pelaksanaan aktivitas sosial, perusahaan mengeluarkan biaya-biaya 





Suyudi (2010) melakukan penelitian untuk memperoleh pandangan terkait 
akuntansi sebagai realitas sosial dengan melakukan komitmen entitas untuk 
melakukan bisnis secara lestari yang didasarkan pada prinsip keadilan yang seimbang. 
Komitmen ini nampak hanya sekedar pada tataran wacana yang belum menjadi fakta. 
Penelitian yang didasarkan pada metode kualitatif dengan paradigma fenemenologi 
interpretif ini juga membahas terkait fenomena sustainability reporting dengan 
menyelaraskan keseimbangan aktivitas ekonomi, sosial, dan lingkungan sudah 
sepatutnya dapat porsi memadai dalam setiap aktifitas bisnis entitas yang 
diselenggarakan dalam kerangka tanggung jawab atas kebaikan bersama. Hasil 
penelitiannya bermuara pada model interaksi sosial yang dibangun lebih sebagai 
kamuflase agar entitas mendapat dukungan dari lingkungan sosialnya, dimana 
terdapat internalisasi Quadrable Bottom Line (QBL) yang telah mewarnai sikap 
individu maupun kelompok dalam penyesuaian satuan pekerjaan (praktik akuntansi). 
Suryaningrum (2011) dalam penelitiannya meretas pandangan masyarakat 
bahwa akuntansi tidak hanya sekedar debet kredit, catatan, hitungan, dan lainnya 
yang berujung pada uang. Keberadaan perusahaan juga harus memperhatikan kondisi 
sekitarnya dalam wujud pertanggung jawaban sosial yang terdiri dari keterlibatan 
dengan komunitas sosial, sumber daya manusia, sumber daya fisik dan kontribusi 
terhadap produk atau jasa. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa akuntansi 
adalah produk dari kehidupan yang ada di dunia ini dan seperti syair pada lagu yang 





peran tersebut, tidak hanya sikap individualism yang menjadi pertimbangan, tetapi 
juga sikap spiritual accounting.  
Lestari dan Nurjannah (2014) yang melakukan penelitian di PT Newmont 
Nusa Tenggara mengungkapkan bahwa Corporate Social Responsibiity (CSR) diatur 
tegas dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Nusa Tenggara 
Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi yang mempunyai peraturan daerah terkait 
CSR. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk CSR pada PT Newmon Nusa 
Tenggara meliputi program langsung kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan 
sosial (pendidikan, kesehatan, olahraga, dan santunan pekerja sosial). Adapun 
hambatan dalam penerapan CSR di PT Newmont Nusa Tenggara adalah kurangnya 
sosialisasi tentang CSR kepada masyarakat, peraturan yang masih kabur, adanya 
sanksi namun tidak tegas dalam peraturan perundang-undangan, dan kurangnya 
kontrol dari pemerintah daerah.  
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 
penelitian ini bertujuan: 
1) Untuk mengungkap pola masyarakat sekitar PT BLG ditinjau dari 
paradigma naturalistik. 






3) Untuk mengungkap perwujudan spiritual accounting di PT BLG dalam 
meretas akuntansi sebagai realitas? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis penelitian ini yaitu menjadi acuan dan pedoman dalam 
pertanggungjawaban sosial suatu perusahaan atas aktivitas kesehariannya 
yang tidak terlepas dari peran para stakeholder. Penelitian ini menngacu pada 
stakeholder theory dan legitimacy theory sebagai teori pendukung dalam 
penelitian ini. Kedua teori ini lebih menekankan suatu perusahaan agar tidak 
hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga memperhatiakan 
lingkungan sekitar. 
b. Manfaat Praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 
kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung bagi PT Biota Laut 
Ganggang terkait realitas sosial akuntansi yang sedang dialaminya. Penelitian 
ini juga diharapkan menjadi masukan bagi pihak IAI selaku regulator 
akuntansi agar lebih memperhatikan terkait pertanggungjawaban sosial suatu 
perusahaan. Penelitian ini juga sangat bermanfaat bagi para akademisi, yaitu 
dosen dan mahasiswa akuntansi. 
c. Manfaat Regulasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam penerapan CSR yang ditunjang dengan konsep socio-spiritual 
accounting. Pemerintah sebagai pihak regulator diharapkan ikut serta dalam 
mengembangkan citra perusahaan melalui pertanggungjawaban sosial serta 





shareholder maupun stakeholdernya. Hal ini didasarkan pada Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 (1) tentang Perseroan Terbatas yang 
menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 

























A. Stakeholder Theory 
Konsep mengenai tanggung jawab sosial perusahaan mulai dikenal sejak 
tahun 1970-an dan secara umum dikenal dengan stakeholder theory. Istilah 
stakeholder diperkenalkan pertama kali oleh Standford Research Institute (SRI) di 
tahun 1963. Pengungkapan informasi keuangan, sosial, dan lingkungan merupakan 
dialog antara perusahaan dengan stakeholder-nya dan menyediakan informasi 
mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mengubah persepsi dan ekspektasi dimasa 
mendatang (Adam dan McNicholas, 2007). Stakeholder merupakan kelompok atau 
individu yang memiliki peranan penting dalam suatu perusahaan. Semakin baik 
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, maka stakeholder akan semakin 
memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai laba yang diharapkan 
perusahaan (Lindawati dan Puspita, 2013). 
Stakeholder theory merupakan suatu teori yang berfokus pada 
keberlangsungan suatu perusahaan yang tidak terlepas dari adanya peranan 
stakeholder, baik dari internal maupun eksternal dengan berbagai latar belakang 
kepentingan berbeda dari setiap stakeholder yang ada (Lindawati dan Puspita, 2013). 
Peranan ini jika dilaksanankan sejalan dengan stakeholder theory, maka akan mampu 





Senada dengan hal tersebut, Freeman dan Dmytriyev (2017) mengungkapkan bahwa 
stakeholder theory pada dasarnya menetapkan tanggung jawab perusahaan terhadap 
semua pemangku kepentingan, khususnya kepada masyarakat. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa semakin baik suatu perusahaan dalam mengungkapkan 
pertanggungjawaban sosialnya, maka akan membuat para stakeholder memberikan 
dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan mecapai laba yang diharapkan.  
 Menurut Clarkson Centre for Business Ethics (1999) stakeholder theory 
dibagi menjadi dua macam yaitu primary stakeholders dan secondary stakeholders. 
Primary stakeholders merupakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan secara 
ekonomi terhadap perusahaan dan menanggung resiko seperti investor, kreditur, 
karyawan, pemerintah, dan komunitas lokal. Secondary stakeholders merupakan 
keterkaitan sifat yang saling mempengaruhi namun kelangsungan hidup perusahaan 
secara ekonomi tidak ditentukan oleh stakeholder jenis ini seperti lembaga sosial 
masyarakat, serikat buruh, dan lain sebagainya.  
B. Contract Social Theory  
Teori ini dikemukakan oleh Donaldson dan Dunfee (1994) yang didasarkan 
atas adanya interelasi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan, termasuk dalam lingkungan. Perusahaan merupakan 
kelompok orang yang memiliki kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan 
secara bersama adalah bagian dari masyarakat dalam lingkungan yang lebih besar. 





pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu, agar terjadi keseimbangan (equality), maka perlu 
kontrak sosial yang tersusun baik secara tersurat maupun tersirat, sehingga terjadi 
kesepakatan-kesepakatan yang saling melindungi kepentingan masing-masing. 
Dengan demkian, teori ini menginginkan adanya hubungan timbal balik antara 
perusahaan dan kepentingan sosial dalam rangka menciptakan keselarasan.  
Social contract dibangun dan dikembangkan, salah satunya untuk 
menjelaskan hubungan antara perusahaan terhadap masyarakat (society). Di sini, 
perusahaan atau organisasi memiliki kewajiban pada masyarakat untuk memberi 
manfaat bagi masyarakat. Interaksi perusahaan dengan masyarakat akan selalu 
berusaha untuk memenuhi dan mematuhi aturan dan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat, sehingga kegiatan perusahaan dapat dipandang legitimate atas 
perwujudan tanggung jawab sosial (Deegan, 2002). Dalam perspektif manajemen 
kontemporer, teori kontrak sosial menjelaskan hak kebebasan individu dan kelompok, 
termasuk masyarakat yang dibentuk berdasarkan kesepakatan-kesepakatan yang 
saling menguntungkan anggotanya. Pihak –pihak yang berkepantingan memandang 
bisnis memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan, baik dari sudut moral, sosial, 
ekonomi, hukum, politik, dan lingkungan dengan tujuan untuk memperoleh manfaat 
dalam hubungan yang saling menguntungkan (Suparnyo, 2010).  
Social contract theory menggambarkan rumusan tanggung jawab perusahaan 
yang memiliki perikatan sosial (social contract), disamping berupaya menjaga 
eksistensi dan survival dengan jalan pencapaian dan peningkatan kinerja secara 





Garriga dan Mele (2004) mengungkapakn bahwa social contract theory memberikan 
legitimasi kepada kontrak yang terjadi diantara sistem industri, departemen, dan 
ekonomi. Perlunya meningkatkan perhatian terhadap masalah sosial yang telah 
menjadi bagian dalam social responsibility strategic merupakan tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap masyarakat sebagai akibat, baik secara langsung maupun 
tidak langsung atas keberadaan perusahaan.  
C. Legitimacy Theory 
Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang diungkapkan 
oleh Dowing dan Pefeffer pada tahun 1975 yang mengungkapkan bahwa legitimasi 
adalah sebuah kondisi atau status yang ada ketika sistem nilai entitas kongruen dengan 
sistem nilai masyarakat yang lebih luas di tempat entitas tersebut berada. Hanifah 
(2015) mengungkapkan bahwa hal yang menjadi dasar dari teori legitimasi adalah 
kontrak sosial antar perusahaan dan masyarakat di tempat perusahaan beroperasi dan 
menggunakan sumber ekonomi. Setiap perusahaan pasti memiliki kontrak implisit 
dengan masyarakat untuk melakukan aktivitasnya berdasarkan nilai-nilai yang 
dijunjung di dalam masyarakat. Apabila perusahaan bertindak memenuhi kontrak 
implisitnya maka masyarakat akan mendukung keinginan perusahaan.  
Praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial dianggap sebagai cara bagi 
perusahaan untuk tetap menyelaraskan diri dengan norma-norma dalam masyarakat. 
Hal ini menuntut perusahaan dalam mengungkapkan kinerja lingkungan sehingga 
mendapatkan reaksi positif dari lingkungan dan memperoleh legitimasi atas 





aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Karena sebenarnya dalam 
operasi perusahaan mengeluarkan banyak karbon sehingga berdampak pada 
masyarakat dan lingkungan. Teori legitimasi mengandung arti bahwa 
organisasi/perusahaan secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka 
telah beroperasi di dalam norma-norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan 
bahwa aktivitas mereka bisa diterima pihak luar (Arifin dan Ulfa, 2012). 
Legitimacy theory memberikan kerangka dasar atas pentingnya legitimasi 
stakeholder terhadap perusahaan dalam rangka menjaga going concern perusahaan 
(Hadi, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa banyak pihak yang berpeluang 
memberikan tekanan terhadap perusahaan seperti legislators, green group, dan 
community akibat adanya negative externalities termasuk incongruence dalam norma 
masyarakat. Tekanan tersebut dikarenakan mereka merupakan agen sosial yang 
memberikan keterkaitan langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan dan 
memiliki peranan penting dalam mendukung tujuan perusahaan.  
D. Akuntansi Sosial 
Akuntansi sosial merupakan salah satu cabang ilmu akuntansi yang berkaitan 
dengan fungsi sistem sosial secara keseluruhan yang cenderung mengarah kepada 
masyarakat. Konsep akuntansi sosial hadir sebagai implikasi dari adanya kegiatan 
operasional perusahaan. Menurut Gull et al. (2013) akuntansi sosial mencangkup 
pertanggungjawaban terkait permasalahan lingkungan dengan mengacu pada 
kepentingan stakeholder sebagai pemangku kepentngan, baik internal maupun 





pengukuran, dan analisis terhadap konsekuensi-konsekuensi sosial dan ekonomi yang 
berkaitan dengan bisnis dan lingkungannya.  
Akuntansi sosial mengkaji pada ruang lingkup masyarakat, komunitas sosial, 
dan hubungan antar manusia. hal ini ditandai melalui proses pengkomunikasian efek 
sosial dari tindakan ekonomi suatu organisasi kepada beberapa kelompok tertentu. 
Peranan akuntansi sosial dalam menjalankan fungsinya sebagai bahasa bsinis yang 
mengakomodasi masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh perusahaan. Dalam 
pertukaran yang terjadi antara perusahaan dan lingkungan sosialnya, terdapat dua 
dampak yang timbul yaitu manfaat sosial (social benefit) sebagai dampak positif dan 
pengorbanan sosial (social cost) sebagai dampak negatif. Dengan demikian, akuntansi 
sosial dimaknai sebagai suatu usaha untuk mengganti kerugian dengan pertimbangan 
bahwa organisasi mempengaruhi melalui tindakannya sehingga harus 
memperhitingkan efek-efek sebagai bagian dari keseluruhan akuntansi sebagai 
tindakannya. 
Secara teoretis, akuntansi sosial mensyaratkan perusahaan harus melihat 
lingkungan sosialnya antara lain masyarakat, konsumen, pekerja, pemerintah, dan 
pihak lain yang dapat menjadi pendukung jalannya operasional (Henny dan Murtanto, 
2001). Senada dengan hal tersebut, Murni (2001) membagi akuntansi sosial kedalam 
beberapa karakteristik, diantaranya identifikasi dan pengukuran dampak sosial yang 
diakibatkan oleh aktivitas perusahaan, pelaporan atas tanggung jawab sosial, 





memungkinkan penilaian komprehensif atas seluruh sumber daya dan akibat sosial-
ekonomi.  
  Global Reporting Initiative (2001: 25-36) membagi dampak sosial kedalam 
empat empat kategori yaitu hak asasi manusia (human rights), tenaga kerja (labour), 
masyarakat (society), serta tanggung jawab produk (product responsibility). Kartini 
(2009: 30-32) merincikan keempat kategori dampak sosial kedalam berbagai indicator, 
diantaranya: 
1. Hak asasi manusia (human rights), indikatornya adalah: 
a. Persentase dan jumlah investasi yang signifikan. 
b. Jumlah jam pelatihan yang diberikan kepada karyawan. 
c. Jumlah insiden diskriminasi yang terjadi di tempat kerja. 
2. Tenaga kerja (labour), indikatornya adalah: 
a. Jumlah keseluruhan tenaga kerja yang dipekerjakan di perusahaan 
berdasarkan kategori pekerja, kontrak, dan wilayah dimana 
karyawan bekerja. 
b. Benefit yang ditawarkan perusahaan kepada karyawan  
c. Berbagai program untuk meningkatkan kemampuan manajemen 
serta kegiatan belajar seumur hidup yang memungkinkan 








3. Masyarakat (society), indikatornya adalah: 
a. Sifat, cakupan, efektivitas dari berbagai program dan praktik yang 
dapat mengukur dan mengelola dampak dari operasi perusahaan 
terhadap masyarakat. 
b. Persentase dan jumlah unit bisnis yang memiliki resiko korupsi. 
c. Tindakan yang diambil perusahaan terhadap tindakan korupsi. 
d. Jumlah nilai uang yang harus dikeluarkan oleh perusahaan karena 
membayar denda atau sanksi non moneter akibat ketidakpatuhan 
perusahaan terhadap undang-undang dan peraturan tentang 
lingkungan hidup yang berlaku di suatu negara. 
4. Tanggung Jawab atas produk (product responsibility), indikatornya 
adalah: 
a. Dampak kesehatan dan keselamatan dari pemakaian produk. 
b. Jumlah kejadian yang terjadi atas tuntutan konsumen. 
c. Jenis informasi yang dibutuhkan konsumen atas produk. 
E. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah pendekatan 
perusahaan dalam mengintegrasikan kepedulian sosial didalam operasi bisnis dan 
interaksi dengan stakeholder berdasarkan prinsip kemitraan dan kesukarelaan 
(Kusumawardani, 2017). Keberadaan CSR sebagai wujud atas political will yang 
harus dijalankan oleh perusahaan dan berkaitan erat dengan masalah sosial, termasuk 





tidak hanya terfokus pada masalah cost dan benefit saja, melainkan juga harus 
memperhatikan nilai sosial sebagai perwujudan atas akuntansi sebagai realitas sosial 
(Lestari dan Nurjannah, 2014). Berdasarkan sifatnya, program CSR dibagi dua yaitu 
Program Pengembangan Masyarakat (Community Development/CD) dan Program 
Pengembangan Hubungan/Relasi dengan Publik (Relations Development/RD).  
Konsep CSR yang menuntut pertanggungjawaban suatu perusahaan atas apa 
yang telah dilakukannya (opersional) juga telah disebutkan dalam Q. S. Al-Muddassir 
ayat 38: 
   فَن ُُّكُسِۢ   تَبَسَك اَمي ب  ٌةَنييَهر٣٨ 
Terjemahannya: 
 “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya” 
Sejalan dengan ayat yang telah disebutkan diatas, Budiman (2006) mengungkapkan 
bahwa fungsi CSR sebagai hukum formal dan prinsip-prinsip penting dari fungsi 
hukum sebagai bagian dari satu set nilai-nilai umum. Secara hakikat, CSR bukanlah 
hal yang mudah dalam arti menetapkan program asal jalan, asal sumbang, asal 
bangun, dan asal ada anggaran yang pada akhirnya akan merusak social capital 
masyarakat (Hambali et al., 2017). Dengan demikian, CSR disimpulkan sebagai 
pemenuhan hukum atau social contract dengan menekankan bahwa perusahaan 














Gambar 2.1. Model Corporate Social Responsibility (Carroll’s : 1991) 
1. Economic Responsibility merupakan instrumen utama dari Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam ruang lingkup ekonomi masyarakat. Hal ini 
menganggap bahwa tugas utama bisnis adalah menyediakan barang dan jasa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat melalui mekanisme pasar. Tanggung jawab 
perusahaan adalah menjadi unit ekonomi yang kokoh dan mampu bertahan 
dalam bisnis.  
2. Legal Responsibility adalah tanggung jawab hukum, suatu korporasi menuntut 
bahwa bisnis mematuhi hukum dan “bermain dengan aturan main”. 
Sebagaiman hukum dipandang sebagai kodifikasi dari pandangan moral 
masyarakat. Sama halnya dengan economic responsibility, kepuasan tanggung 
jawab hukum yang diperlukan dari semua perusahaan berusaha untuk 














3. Ethical Responsibility adalah sebuah tanggung jawab yang mewajibkan 
perusahaan untuk melakukan suatu kebenaran dan keadilan meskipun tidak 
ada paksaan secara hukum. Tanggung jawab ini harus mempertimbangkan 
etika dalam mengambil keputusan organisasional. Secara umum, tanggung 
jawab etis terdiri atas harapan masyarakat serta ekspektasi ekonomi dan 
hukum.  
4. Philanthropic Responsibility merupakan bagian akhir dari piramida yang 
melihat tanggung jawab filantropis perusahaan berkenaan dengan keputusan 
dan tindakan perusahaan dalam memenuhi ekspektasi masyarakat. Semakin 
besar kemaslahatan yang diberikan, maka semakin besar pula biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Kegiatan filantropis diwujudkan melalui 
pemberian beasiswa, donasi sosial, pendanaan kegiatan amal, sponsorship 
bagi kegiatan kesenian, kebudayaan.  
F.  Sustainablility Reporting 
 Pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting) merupakan relevansi 
laporan keberlanjutan yang ditujukan kepada para pemangku kepentingan dan 
menuntut adanya transaparansi melalui sustainability reporting yang telah diterbitkan 
pada satu periode  (Moneva et al., 2003). Disamping itu, sustainability reporting juga 
didefinisikan sebagai laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk 
mengungkapkan (disclosure) kinerja perusahaan pada aspek ekonomi, lingkungan, 
sosial, serta upaya perusahaan dalam meningkatkan akuntabilitasnya bagi seluruh 





kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan mengenai gambaran yang lebih 
jelas dan terbuka mengenai segala kegiatan pembangaun berkelanjutan yang 
dilakukan oleh perusahaan.  
Darwin (2008) menjabarakan beberapa diagram dibawah ini terkait komponen 
yang dilaporakan dalam sustainability report berdasarkan SRG: 










(Sumber Data: Darwin, 2008) 
Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa penyusunan 
sustainability reporting didasarkan pada Sustainability Reporting Guideliness (SRG) 
yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) sesuai dengan karakteristik 
perusahaan secara garis besar Prinsip ketepatan (accuracy), menyeluruh 
(completeness), serta reliabilitas (reliability diperlukan untuk menampilkan informasi 





pelaporan, cakupan dan batasan pelaporan, tata kelola perusahaan, keterlibatan 
pemangku kepentingan, indikator aspek kinerja perekonomian, indikator aspek 
kinerja lingkungan, ketenagakerjaan dan sumber daya manusia, dan sebagainya. 
 Menurut World Business Council for Sustainable Development (2002), 
manfaat yang diperoleh dari pelaporan keberlanjutan (sustainability reporting) antara 
lain: 
1. Memberikan informasi kepeda stakeholder (pemegang saham, anggota 
komunitas lokal dan pemerintah) dan meningkatkan prospek perusahaan, serta 
membantu menjaga transparansi. 
2. Membantu membangun reputasi sebagai alat yang memberikan kontribusi 
untuk meningkatkan brand value. 
3. Menjadi cerminan perusahaan dalam pengelolaan resiko. 
4. Sebagai stimulasi leadership thinking dan performance yang didukung dengan 
semangat kompetisi. 
5. Mengembangkan dan memfasilitasi pengimplementasian dari sistem 
menejemen yang lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, ekonomi, 
dan sosial. 
6. Cenderung mencerminkan secara langsung kemampuan dan kesiapan 






7. Membantu membangun ketertarikan pemegang saham dengan visi jangka 
panjang dan membantu mendemonstrasikan bagaimana meningkatkan nilai 
perusahaan terkait dengan isu sosial dan lingkungan. 
G. Triple Bottom Line 
Triple Bottom Line (TBL) pertama kali diperkenalkan oleh Elkington pada 
tahun 1994 yang mencakup economic prosperity, environmental quality, dan social 
justice. Hubungan ini kemudian diilustrasikan dalam bentuk segitiga sebagai berikut: 
 







(Sumber Data: Elkington, 1994) 
 
Berdasarkan gambar diatas, perusahaan dalam hal pertanggungjawaban tidak lagi 
berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan dalam 
kondisi financial-nya semata, melainkan juga harus memperhatikan aspek sosial dan 





hanya pada single bottle lines yaitu, nilai perusahaan (corporate value) yang 
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja, tetapi tanggung jawab 
perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines yang mencangkup ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan 
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan (sustainable).  
Selain mengejar profit, perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat 
pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkonstribusi aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). TBL merupakan tiga pilar dalam 
pengukuran kinerja, yaitu dari sisi ekonomi atau keuangan, sosial, dan lingkungan 
(Felisia dan Limijaya, 2014). Hal ini dapat ditunjukkan oleh perusahaan dalam rangka 
kegiatan operasionalnya, yaitu mengejar peningkatan kinerja yang bermuara pada 
ekonomi (profit).  
Ekuwueme (2013) mengemukakan bahwa munculnya paradigma Triple 
Bottom Line bertujuan untuk mendorong manajer dalam berfikir diluar garis 
keuangan dalam hal bottom line sosial dan bottom line lingkungan. Banyak definisi 
yang digunakan dlam menjelaskan pendekatan tiga cabang ini, sederhananya adalah 
kerangka akuntansi yang menggabungkan tiga dimensi kinerja: sosial, lingkungan, 
dan keuangan namun belum memungkinkan mampu memberikan kontribusi kepada 
masyarakat secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang dekat. Dibawah ini 







Tabel 2.1  Kegiatan CSR Triple Bottom Line 
No Aspek Muatan 
1 Sosial Pendidikan, pelatihan, kesehatan, perumahan, penguatan 
kelembagaan (secara internal, termasuk kesejahteraan 
karyawan), kesejahteraan sosial, olahraga, pemuda, wanita, 
agama, kebudayaan, dan sebagainya. 
2 Ekonomi Kewirausahaan, kelompok usaha bersama/unit mikro kecil 
dan menengah (KUB/UMKM), agrobisnis, pembukaan 
lapangan kerja, infrastruktur ekonomi dan usaha produktif 
lain. 
3 Lingkungan Penghijauan, reklamasi lahan, pengelolaan, pelestarian alam, 
ekowisata penyehatan lingkungan, pengendalian polusi, serta 
penggunaan produksi dan energy secara efisien. 
(Sumber Data: Santoso, 2016) 
 
Berdasarkan tabel tersebut, tangggung jawab sosial didasarkan atas tiga 
prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple bottom line, yaitu profit, people, dan 
plannet (3P): 
1. Profit. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan 
ekonomi yang memungkinkan untuk tetap beroperasi dan berkembang. 
2. People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 
manusia. beberapa perusahaan telah mengembangkan program CSR seperti 
pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana 
pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal, dan bahkan 






3. Plannet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hayati. Beberapa program 
CSR berpijak pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, 
penyediaan sarana pengembangan pariwisata (ekoturisme). 
Realitas sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan adanya sifat 
alami manusia yaitu sifat egois yang melekat pada diri seseorang termasuk pula para 
pelaku-pelaku bisnis. Sifat egois didasarkan atas tindakan manusia yang dimotivasi 
oleh kepentingan berkutat diri (selfish). Akuntansi sebagai realitas sosial dimkanai 
sebagai perwujudan atas CSR yang berupaya untuk meretas kenyataan yang terdapat 
pada diri seseorang yang hanya peduli pada dirinya sendiri. Dengan demikian, para 
pelaku bisnis tidak hanya dituntut untuk mementingkan keuntungan perusahaan 
melainkan juga harus memperhatikan kehidupan sosial melalui social cost dalam 
menciptakan akuntansi sebagai realitas sosial.  
H. Spiritual Accounting  
 Spiritual adalah pemahaman bahwa hidup memiliki tujuan yang lebih tinggi 
yang digambarkan melalui perasaan manusia yang sifatnya universal. Makna adanya 
spiritual dalam suatu perusahaan yaitu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 
karyawan, memberikan tujuan dan pemaknaan pada karyawan pada saat bekerja, serta 
memberikan rasa komunitas bagi karyawan (Hertz dan Friedman, 2015). Nilai-nilai 
spiritual bermaksud untuk menegaskan bahwa Tuhan sebagai pencipta alam semesta 
seharusnya menyadarkan bahwa jika kita sebagai khalifah dan ingin taat kepada 





(Musyarofah, 2012). Dengan demikian, perlu ada pertanggungjawaban vertikal 
kepada Tuhan dan horizontal kepada manusia dan alam. 
 Hertz dan Friedman (2015) mengungkapkan bahwa spiritual terdiri dari empat 
aspek diantaranya berkaitan dengan ketidakpastian dalam hidup, menemukan arti dan 
tujuan hidup, menyadari kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan 
dalam diri sendiri, serta mempunyai perasaan dan keterikatan dengan diri sendiri dan 
dengan yang maha tinggi. Spiritual juga memiliki rasa kepercayaan atau mempunyai 
komitmen terhadap sesuatu. Konsep kepercayaan dalam hal ini dimaknai sebagai 
kultur atau budaya dan lembaga keagamaan seperti Islam, Kristen, Budha, dan lain 
sebagainya. Selain itu, kepercayaan juga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang 
berkaitan dengan Ketuhanan, kekuatan tertinggi, sesuatu perasaan yang memberikan 
alasan tentang keyakinan (belief) dan keyakinan sepenuhnya (action), harapan (hope). 
Dengan demikian, spiritual dapat disimpulkan sebagai inti dari manusia yang 
memasuki dan mempengaruhi kehidupannya serta sebagi manifestasi dalam 
pemikiran dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendir, orang lain, Tuhan, 
dan alam.   
 Tawaran atas dimensi spiritual dalam bidang akuntansi merupakan dimensi 
baru atas terjadinya berbagai peristiwa yang memiliki dampak pada kehidupan karena 
tindakan perusahaan yang tidak bertanggung jawab (Utama et al., 2018). Dimensi 
spiritual bertujuan untuk melengkapi keberlanjutan konsep akuntansi yang tidak 
hanya terbatas pada angka moneter dan tabel jurnal transaksi ekonomi semata. 





tanggung jawab membangun peristiwa-peristiwa ekonomi, sosial, dan lingkungan 
dalam organisasi yang direlasikan dengan holy spirit sebagai bentuk religiusitas dan 
universalitas (Sukoharsono, 2008). Holy spirit dimaknai sebagai bentuk kasih yang 
tulus (merciful), cinta yang tulus (truthful love), kesadaran transcendental, mampu 
melakukan kontemplasi diri, dan kejujuran. Lima dimensi tersebut merupakan 
indikator utama dalam proses pertanggungjawaban individu dan organisasi 
disekelilingnya. Socio spiritual accounting menjadi penting dalam menanamkan holy 
spirit untuk mengkreasi dan melaksanakan pertanggungjawaban terhadap perstiwa 
ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam kesatuan organisasi.  
 Spiritualitas juga diakui sebagai sumber kualitas untuk individu dan 
masyarakatnya, sehingga untuk mengembangkan kerohanian berarti meningkatkan 
sensibilitas dan membuka aspek realitas terdalam (Lozano dan Riberra, 2004). 
Dimensi socio-spiritual terdiri dari praktik kerja, hak asasi manusia, masyarakat, dan 
produk yang kemudian dijabarkan menjadi 11 indikator diantaranya pekerjaan, 
keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan dan pendidikan, keanekaragaman dan 
kesetaraan kesempatan, investasi dan pengadaan praktek, tanpa diskirimansi, 
kebebasan berserikat dan perundingan bersama, pencegahan bersama dan kerja wajib, 
hak adat, korupsi, kesehatan dan keselamatan pelanggan (Musyarofah, 2012). 
I. Spiritual Accounting dalam Menata Akuntansi Sosial 
Konsep spiritual harus menjadi payung untuk melindungi semua dimensi lain 
(ekonomi, sosial, dan lingkungan), sehingga semua dimensi mengandung nilai-nilai 





2004). spiritual didalamnya. Akuntansi sebagai salah satu media informasi entitas 
bisnis, yang merekam setiap aktifitas ekonomi perusahaan sudah pada tempatnya bila 
para pelaku ekonomi perusahaan menyajikan suatu bentuk laporan yang 
mencerminkan keberpihakan dan kepedulian yang tidak semata berorientasi pada 
kepentingan stakeholder namun juga berorientasi pada kelestarian lingkungan 
(Suyudi, 2010). Membangun konsep pelaporan akuntansi yang mencakup dimensi 
spiritual membutuhkan landasan konseptual-spiritual yang kokoh, yang bisa menjadi 
pijakan bagi pengembangan praktik akuntansi dengan dimensi spiritual.  
Kehadiran spiritual accounting membuat dominasi laba sebagai satu-satunya 
alat ukur kinerja perusahaan dalam laporan keuangan harus diruntuhkan. 
Petchsawang dan Duchon (2009) mengungkapkan bahwa salah satu dimensi spiritual 
adalah transcendence yang berarti bahwa perasaan terhubung dengan “kekuatan yang 
lebih tinggi”. Latar belakang hadirnya konsep ini didasarkan pada dimensi ekonomi, 
dimensi sosial, dan dimensi lingkungan yang baru sebatas mengakomodasi 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap sesama manusia dan lingkungannya. 
Padahal, budaya masyarakat juga menekanakan pentingnya tanggung jawab kepada 
sang pencipta. Organisasi memiliki aktivitas dalam menjalanka roda kepemimpnan 
dan manajemen yang tidak terlepas dari aspek spiritual. Hal ini memberikan 
kesempatan organisasi secara eksplisit dan tersistematis bahwa kehadiran spiritual 
menjadi warna spirit menggerakan organisasi, yang secara periodik dapat dilaporkan 





spiritualitasnya dalam bentuk kualitatif. Dengan demikian, dimensi spiritual 
dihadirkan sebagai penyempurna pelaporan informasi berbasis sustainability.  
Akuntansi sosial berdimensi spiritual yang menjadi pelengkap atas dimensi 
sebelumnya yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat mempengaruhi akuntansi 
dan memainkan perannya sebagai pihak yang netral dan bertanggungjawab dalam 
membuat dan melaporkan laporan pertanggungjawaban (Kristiana et al., 2014). 
Pelaporan informasi akuntansi dengan konsep socio-spiritual accounting 
mencangkup pelaporan secara kualitatif maupun kuantitatif. Pelaporan secara 
kualitatif mengadopsi konsep pelaporan sustainability reporting yang saat ini banyak 
diterapkan oleh perusahaan dalam hal penyajian informasi secara deskriptif mengenai 
tanggung jawab perusahaan dalam empat dimensi tersebut. Sementara pelaporan 
secara kuantitatif adalah pelaporan informasi berupa angka-angka yang disajikan 
dalam laporan keuangan utama. Pelaporan berbasis spiritual accounting secara 
kualitatif inilah yang membutuhkan reformasi secara mendasar praktik dan kultur 
pelaporan keuangan saat ini. Dengan demikian, kinerja harus diukur dengan empat 
dimensi yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, dan spiritual dengan mengubah konsep 
laba rugi menjadi value added statement.  
Keberadaan dimensi spiritual dalam lingkup akuntansi sebagai realitas sosial 
merupakan konsep dalam mengubah pola pikir hidup. Contohnya adalah biaya yang 
dikeluarkan sebagai akibat dari kegiatan sosial dan pelestarian alam yang dilakukan 
oleh perusahaan. Munculnya biaya-biaya tersebut dapat dilihat sebagai sesuatu yang 





dalam pola pikir mereka, permintaan untuk menjadi perusahaan dengan citra positif, 
baik dari segi kegiatan konservasi sosial dan alam, akan seimbang dengan kegiatan 
eksploitasi yang lebih besar (karena biaya besar menerapkan CSR). Sebaliknya, 
dengan adanya spiritualitas dalam akuntansi sosial yang terdiri dari unsur kasih 
sayang dan cinta yang tulus maka biaya yang dikeluarkan akan mengurangi 
keuntungan perusahaan dalam tahun berjalan, biaya ini akan benar-benar dilihat 
sebagai keuntungan dan membawa manfaat bagi perusahaan. Jika pola pikir seperti 
itu dilakukan secara terus menerus, dapat menyebabkan ketulusan, sehingga hasil 
yang diperoleh perusahaan akan menjadi berkah 
J. Rerangka Pikir 
Realitas akuntansi sosial yang terjadi dalam suatu perusahaan perlu untuk 
ditelisik lebih mengingat pertanggungjawaban sosial harus dilaporkan. Tuntutan atas 
tanggung jawab sosial idealnya adalah dorongan kebutuhan, bukan suatu kewajiban. 
Hal ini dilakukan dengan mendayagunakan stakeholder theory yang mengacu pada 
konsep tanggung jawab sosial perusahaan dan legitimacy theory sebagai suatu sistem 
yang menyelaraskan perusahaan dengan norma-norma dalam masyarakat. Kedua teori 
ini mendukung adanya konsep triple bottom line yang mencangkup ekonomi, 
lingkungan, dan sosial. Penelitian ini kemudian mengembangkan konsep tersebut 
dengan menginternalisasikan socio-spritual accounting sebagai pedoman dalam 
melaksanakan triple bottom line. Keberadaan socio spiritual accounting mampu 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu dalam memecahkan suatu masalah yang relevan 
(Sugiyono, 2013: 2). Pada konteks penelitian, prosedur kerja yang logis dan 
sistematis dipandu oleh metode tertentu yang diklasifikasikan menjadi tiga jenis 
pendekatan yaitu kualitatif, kuantitaif, dan mixed method (Danim, 2002: 39). 
Sebagaimana penelitian ini didasarkan pada paradigma kualitatif yang menekankan 
pada pemahaman mengenai masalah-masalah sosial dalam kehidupan sosial 
berdasarkan kondisi realitas (natural setting) yang holistis, kompleks, dan rinci 
(Indriantoro dan Supomo, 2016: 16).  
Paradigma kualitatif bertujuan untuk mengonfirmasi sebuah fenomena yang 
berkembang dari sudut pandang pelaku dan memberikan solusi berupa penekanan. 
Rancangan penelitian kualitatif, fokus kajian penelitian atau pokok permasalahan 
yang hendak diteliti, mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang 
menjadi pusat perhatian yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas (Bungin, 
2003: 41). Dalam paradigma kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci. 
Paradigma kualitatif memiliki ciri dominan, terutama jika dibandingkan dengan 





diantaranya sumber data langsung berupa tata situasi alami dan peneliti adalah 
instrument kunci, bersifat deskriptif, lebih menekankan pada makna dibandingkan 
hasil, analisis data bersifat induktif, dan makna merupakan perhatian utama dalam 
pendekatan penelitian. Selain itu, etika dalam paradigma kualitatif juga harus 
diperhatikan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan sebagian besar penelitian kualitatif 
menggunakan manusia sebagai objek penelitian. Prinsip etik paradigma kualitatif 
adalah melindungi identitas subjek, memperlakukan subjek dengan rasa hormat, 
memperjelas persetujuan dan kesepakatan dengan subjek penelitian, dan menulis apa 
adanya serta melaporkan penemuan-penemuan penelitian.  
Menurut Sugiyono (2013: 37) metode paradigma kualitatif sering disebut 
dengan paradigma naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang didasarkan 
pada paradigma naturalistik yang mengasumsikan bahwa kenyataan-kenyataan 
empiris terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural yang saling berkaitan satu sama 
lain, mengingat setiap fenomena sosial diungkapkan secara holistik. Paradigma 
naturalistik ini mengasumsikan perilaku dan makna yang dianut sekelompok manusia 
hanya dapat dipahami melalui analisis atas lingkungan alamiah (natural setting). 
Paradigma ini juga memanfaatkan manusia sebagai instrumen pengganti yang lebih 
memadai bagi pendekatan objektif, karena instrumen non manusia sulit digunakan 
secara luwes untuk menangkap berbagai realitas dan interaksi tersebut. Manusia 
adalah makhluk pencipta dunia, memberikan arti pada dunia, tidak dibatasi hukum di 





menginternalisasikan socio-spiritual accounting dengan paradigma naturalistik 
melalui pemahaman secara mendalam mengenai realitas sosial akuntansi pada PT 
Biota Laut Ganggang. 
Proses penelitian mencangkup pembuatan daftar pertanyaan yang akan 
ditujukan kepada informan dan prosedur yang bersifat sementara, mengumpulkan 
data pada seting partisipan, analisis data secara induktif, mambangun data yang 
parsial kedalam tema. Selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap makna 
suatu data yang kemudian akan disajikan dalam bentuk deskripsi berupa teks naratif, 
kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
beberapa sumber sesuai dengan teknik atau cara pengumpulan data. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan 
memahami makna perilaku, baik individu maupun kelompok.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di PT Biota Laut Ganggang (BLG) yang berlokasi 
di Desa Polewali, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan 
(91272). Perusahaan ini merupakan perusahaan Penanaman Modal Asing yang 
bergerak dibidang penelitian, produksi, dan hydrocolloids. Keberadannya ditengah 
masyarakat sudah begitu familiar sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut. Adapun 
informan yang akan diwawancarai adalah Pimpinan, Karyawan, Bagian Akuntansi 







B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan paradigma 
interpretif untuk memahami nilai-nilai yang terkandung dalam perwujudan akuntansi 
sebagai realitas sosial dengan menginternalisasikan spiritual accounting. Pendekatan 
penelitian memberikan asumsi mengenai dunia sosial, sebagaimana ilmu pengetahuan 
dikelola dan apa yang susungguhnya merupakan masalah, solusi, kriteria pembuktian. 
Paradigma interpretif memberikan pengetahuan tentang realitas, termasuk domain 
tindakan manusia yang merupakan konstruksi sosial dengan actor manusia. teori 
tentang realitas menunjukkan bagaimana memahami dunia dan makna bersama yang 
merupakan bentuk intersubyaktifitas daripada objektivitas. Dengan demikian, 
pendekatan interpretif sejalan dengan penelitian ini yang akan meretas akuntansi 
sebagai realitas sosial dari sisi pertanggungjawaban kepada lingkungan sosial.  
Pendekatan interpretif dalam penelitian ini didasarkan pada suatu pemahaman 
bahwa interpretif bertujuan untuk memahami (to understand) dan untuk 
menginterpretasi (to interest) sehingga tujuan penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami kebijakan manajer dalam penerapannya. Interpretif memandang realitas 
sebagai sesuatu yang bersifat subjektif, diciptakan, ditemukan, dan ditafsirkan. 
Pendekatan ini juga memahami hakikat manusia sebagai pencipta dunianya dan 
pencipta makna yang memainkan nilai-nilai pragmatis termasuk kreativitas, ketelitian 
dokumen, prosedur metodologi, refleksifitas analisis, kekayaan deskriptif, penjelasan 





Menurut Danim (2002: 52) fenomenologi adalah pemahaman tentang respon 
atas kehadiran atau keberadaan manusia, bukan sekedar pemahaman atas bagian-
bagian spesifik atau perilaku khusus. Ada beberapa jenis fenomenologi yang dapat 
dijadikan sebagai alat analisis yaitu fenomenologi transendental, fenomenologi 
eksistensial, dan fenomenologi sosiologi (Kamayanti, 2016: 150). Fenomenologi 
transendental digunakan dalam penelitian ini karena merupakan pendekatan yang 
paling sering digunakan dalam penelitian dan berpusat pada pemaknaan terhadap 
induvidual dalam memahami konteks tertentu. 
Fenomenologi transendental menurut akar historisnya diluncurkan oleh 
Edmund Huserl yang merupakan sebuah studi kesadaran. Studi kesadaran yang 
dimaksud bukan pada studi psikologi melainkan pada penegasan tentang keberadaan 
“aku” karena setiap pengalaman “aku” akan membentuk persepsi, ekspektasi, fantasi 
dan persepsi yang berbeda (Kamayanti, 2016: 151). Dengan demikian, “aku” yang 
dimaksud bukanlah tentang pengalaman namun mereka yang mengalami. “Aku” 
adalah pusat dari kesadaran. Dengan pendekatan fenomenologi, kita dapat merudiksi 
pengalaman individu dengan mengidentifikasi fenomena menjadi gambaran tentang 
esensi atau intisari secara menyeluruh. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini mendayagunagan dua jenis dan sumber data, yaitu data primer 
dan sekunder. Data subjek yang dimaksud adalah berupa opini dan sikap yang 
diungkapkan oleh informan. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data 





(Indepth interview) sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. Wawancara dilakukan secara bebas dengan pertanyaan-pertanyaan 
terbuka serta tidak terstruktur dan terjadwal guna memperoleh informasi yang apa 
adanya. Data sekunder merupakan data suatu objek yang diperoleh dari pihak lain 
(Kuncoro, 2013: 48).   
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di PT BLG terkait 
realitas akuntansi sosial yang terjadi dengan menginternalisasikan nilai-nilai socuo-
spiritual accounting dan hal pendukung lainnya seperti wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi. Data sekunder yaitu data yang tidak didapatkan secara langsung akan 
tetapi dengan perantara atau dari pihak lain. Data Sekunder yang dimaksud dalam 
penelitian ini  misalnya dokumen/arsip dan website terkait, buku-buku pendukung, 
maupun skripsi dan jurnal yang relevan. Data sekunder yang dipilih merupakan data 
yang sudah relevan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengamatan adalah teknik pengumpulan data dimana seorang peneliti 
melakukan pengamatan pada masyarakat yang menjadi objeknya (Bungin, 2003:190). 
Berikut adalah metode dalam pengumpulan data: 
1. Studi Lapangan  
Studi lapangan pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara. Wawancara 
merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau 





digunakan adalah wawancara secara mendalam (indepth interview) secara 
langsung atau tatap muka. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam 
bentuk. Umumnya dapat berbentuk surat-surat, laporan, foto, dan data di 
server atau flashdisk dan data yang tersimpan di website. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah segala upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam 
menganalisis data. Pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
berupa jurnal-jurnal atau referensi lain yang terkait dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sekaligus 
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagai pelaksana 
pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di lapangan dan 
menganalisi data yang dialami tanpa di buat-buat. Peneliti sebagai instrumen perlu 
“divalidasi” seberapa jauh kesiapannya dalam melakukan penelitian yang selanjutnya 
terjun ke lapangan (Sugiyono, 2013: 222). Peneliti menyediakan interview yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan rumusan-rumusan permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini. Rumusan permasalahan yang ada kemudian dikembangkan oleh 





Biota Laut Ganggang. Peneliti dalam hal ini juga memperoleh informasi lain yang 
relevan dengan rumusan masalah selama interview. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 
memudahkan peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data penelitian 
kualitatif dilakukan dari awal hingga akhir pengumpulan data yaitu melalui proses 
mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatn lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan keada orang lain. Analisis data ini bersifat induktif berdasarkan 
data yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat kesamaan data.  
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Berikut alur kegiatan dalam tehnik dan analisis data : 
1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-
menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 
hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam 
cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
1. Penyajian Data 
Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian 
yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 
valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
G. Kesimpulan/Verifikasi 
Kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan untuk melaksanakan 





pendekatan filosofis dan metodologis yang berbeda terhadap studi aktivitas manusia 
(Emzir, 2010:78). Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti akan 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2012: 330). Teknik triangulasi 
yang digunakan adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber. 
Keabsahan data penelitian kualitatif dilakukan dengan melalui empat uji, yaitu 
credibility (validitas internal), transferbility (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Berdasarkan empat jenis uji yang telah 
disebutkan, penelitian ini hanya menggunakan uji yang paling sesuai yaitu credibility 
(validitas internal) dan dependability (reliabilitas). 
1. Credibility (Validitas Internal) 
Uji validitas internal merupakan uji kebenaran data. Tingkat kredibilitas yang 
tinggi dapat dicapai jika para partisipan yang terlibat dalam penelitian ini 
memahami benar mengenai apa yang disampaikannya. Uji kredibilitas dilakukan 
dengan triangulasi yang dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dan waktu. Merujuk pada hal tersebut, penelitian ini menggunakan dua 
jenis triangulasi yaitu: triangulasi sumber data yang menggali kebenaran 
informasi terntentu melalui berbagai metode maupun sumber data dan triangulasi 
metode. 
Prosedur ini menggunakan berbagai pendekatan dalam melakukan penelitian 
untuk memahami dan mencari jawaban atas pertanyaan dalam proses penelitian. 





menganalisis seperangkat data yang sama untuk tunjuan validasi dan 
memverifikasi hasil (Danim, 2002: 38). Keabsahan data dilakukan dengan tujuan 
menguji kepercayaan terhadap data hasil dari suatu penelitian. Untuk Menguji 
keabsahan data yang diperoleh, dalam penelitian ini menggunakan dua metode 
dari teknik triangulasi, yaitu: 
a) Triangulation sumber data yaitu proses menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, 
selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan 
observasi terlibat (participant obcervation), dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatn resmi, catatan atau tulisan pribadi,  serta gambar 
atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau 
data yang berbeda dan selanjutnya akan memberikan pandangan (insight) 
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan 
ini akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran 
handal.  
b) Triangulation teori yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesist statement. Informasi selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari 






2. Dependability (Reliabilitas) 
Uji reliabilitas menjadi pertimbangan untuk menguji keilmiahan 
sebuah penelitian kualitatif. Tingkat reliabilititas yang tinggi dapat dapat 
dicapai jika analisis data dilakukan secara terstruktur sebagai upaya dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian yang baik. Hal ini dimaksudkan gara 
peneliti lain dapat membuat kesimpulan yang sama dalam menggunakan 
perspektif, data mentah, dan dokumen analisis penelitian yang sedang 
berlangsung. Suatu penelitian yang reliable adalah ketika orang lain dapat 
mereplikasi proses penelitia tersebut. Pengujian reliabilitas dilakukan oleh 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
 PT Biota Laut Ganggang atau yang biasa disingkat dengan PT BLG 
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan rumput laut, 
didirikan pada tahun 1996. Perusahaan ini memproduksi karaginan, Konjac Gum dan 
Agar-Agar. PT BLG memiliki dua pabrik, yang berlokasi di Provinsi Shanghai & 
Zhejiang, Cina. Berikut adalah logo PT BLG: 
Gambar 4.1  





Sumber: en.sh-PT BLG.com  
Sejak itu PT BLG telah menjadi merek terkenal di pasar hidrokoloid. PT BLG 
menggunakan rumput laut kelas atas dari Filipina dan Indonesia yang 
menggabungkan teknologi pemrosesan canggih dan keterampilan ekstraksi secara 
sempurna untuk menghasilkan Karaginan & Agar Agar berkualitas tinggi. Saat ini, 




China. Selain itu, perusahaan ini juga mengekspor ke Amerika, Eropa, Australia, 
Afrika, Asia Tenggara, serta pasar domestik.  
1. Sejarah Singkat PT Biota Laut Ganggang dan Produknya 
 Pada tahun 2015 PT BLG didirikan di Indonesia, tepatnya di Jakarta 
kemudian pada tahun 2016 perusahaan ini membuka cabang dan mendirikan pabrik 
Desa Polewali, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. Perusahaan ini didirikan 
diatas lahan yang luasnya mencapai 32 Ha dengan kapasitas produksi rata-rata 1.200 
ton perbulan. Perusahaan ini menjadi penerima Fasilitas Kawasan Berikat (KB) di 
wilayah kerja Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Parepare 
berdasarkan keputusan Menteri Keuangan pada 12 April 2018. Kawasan berikat 
adalah suatu bangunan, tempat, atau kawasan yang memiliki batas tertentu dan 
melakukan kegiatan industri pengolahan barang dan bahan, kegiatan rancang 
bangunan, perekayasaan, penyortiran, pemeriksaan awal, pemeriksaan akhir, dan 
pengepakan atas barang dan bahan asal impor atau barang dan bahan dari Daerah 
Pabean Indonesia lainnya, yang hasilnya bertujuan untuk di ekspor. Sebagaimana 
yang tertera dalam Peraturan Pemerintah No 22 tahun 1986 bahwa yang dimaksud 
dengan kawasan berikat (bonded zone) adalah suatu kawasan dengan batas wilayah 
tertentu di Wilayah Pabean Indonesia yang didalamnya diberlakukan ketentuan 
khusus dibidang kepabeanan. 
 Sebagai Kawasan Berikat (KB), PT BLG mendapatkan fasilitas kepabeanan 
dan perpajakan dinataranya penangguhan bea masuk dan tidak dipungut PPN, 




semata-mata dipakai oleh PKB termasuk PKB merangkap PDKB atas impor barang 
modal atau peralatan pabrik yang berhubungan langsung dengan kegiatan produksi. 
Disamping itu, kemudahan lainnya yang didapatkan adalah Barang modal berupa 
mesin asal impor apabila telah melampaui jangka waktu 2 (dua) tahun sejak 
pengimporannya atau sejak menjadi aset perusahaan dapat dipindahtangankan dengan 
tanpa kewajiban membayar Bea Masuk yang terutang. 
 Perusahaan yang bergerak di bidang penelitian, produksi, dan penjualan 
hidrocolloiyds menggunakan bahan dasar rumput laut yang diolah menjadi 
kerragenan, agar agar, dan konjac gum. Adapun pemasok rumput laut di PT BLG 
berasal dari berbagai pelosok daerah diantaranya Bone, Takalar, Luwu, dan 
Kalimantan yang bekerjasama dengan perusahaan lokal dalam hal pemasokan bahan 
baku berupa rumput laut melalui beberapa perusahaan diantaranya CV Jala Ganggang 
Bersama, PT Sindo Serene International, Patta Abd DRS, PT Mega Citra Karya, CV 
Mitra Sejahtera, PT Central Pulau Laut dan CV Guna Bahari. PT BLG dibangun 
diatas tanah yang berkisar 32 hektar dan menyerap 500 pekerja. Hal ini tentu 
mendorong penggunaan Sumber Daya Manusia (SDM) di Kabupaten Pinrang yang 
tentunya ada kualifikasi secara teknik sesuai dengan skill profesinya karena adanya 
SOP perusahaan.  
 PT BLG menekankan pada prinsip keamanan pangan sebagai prioritas utama 
atas proses pengaturan sistem manajemen integritas, penguatan kesadaran 
keselamatan yang menjamin kualitas tim, peningkatan kemampuan inspeksi dan 




keselamatan, dan memperkuat pengawasan. Keberadaan  rasa tanggung jawab sosial 
yang konsisten dan bersikeras merupakan sebuah inovasi & terobosan baru yang 
berkelanjutan (sustainability). PT BLG sangat mengedepankan tanggung jawab sosial 
oleh pemerintah Shanghai dan mendedikasikan untuk menciptakan produk-produk 
kelas atas dengan layanan yang sempurna serta memberikan keamanan atas produk 
yang berkualitas tinggi, baik di dalam maupun luar negeri 
2. Budaya Perusahaan di PT Biota Laut Ganggang (PT BLG) 
 PT BLG menjadi sebuah perusahaan yang dikenal oleh masyarakat melalui 
kualitas produk dan keramahannya terhadap konsumen. Budaya perusahaan yang 
melekat diantaranya tanggung jawab keluarga, perusahaan dan masyarakat. Selain itu, 
PT BLGjuga taat pada aturan hukum, manajemen integritas, jaminan atas kualitas 
produk yang aman dan sehat untuk konsumen. Mengandalkan daya saing inti dalam 
rangka meningktakan pengembangan perusahaan melalui inovasi teknologi dalam 
proses produksi. Hal ini dilakukan untuk mencapai tingkat efisiensi dan tetap berada 
dalam garis aturan yang berlaku.  
 PT BLG mengedepankan orientasi pada masyarakat baik dalam hal 
pertanggungjawaban sosial maupun dalam menciptakan produk yang berkualitas bagi 
konsumen. Mengutamakan kerja tim dan promosi produk menjadi budaya yang 
melekat pada perusahaan ini dalam rangka menciptakan lingkungan kerja yang baik 
dan ruang pengembangan bagi karyawan untuk mencapai nilai-nilai pribadi melalui 
kerja keras. Selain itu, mewujudkan pengembangan timbal balik antara perusahaan 




win, membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan semua mitra bisnis 
yang tentunya memberikan ruang keuntungan yang sesuai untuk mitra bisnis. 
3. Visi, Misi, Kebijakan, serta Sasaran PT Biota Laut Ganggang (PT BLG) 
a. Visi: Menjadi pemasok hidrokoloid kelas dunia. 
b. Misi:  
1) Menciptakan budaya perusahaan yang integritas dan jujur. 
2) Memperkuat rasa tanggung jawab untuk keluarga, perusahaan, dan 
masyarakat. 
3) Taat pada hukum, manajemen integritas, memastikan keamanan pangan 
dan menghasilkan produk koloid yang aman, sehat, dan berkualitas 
tinggi bagi pelanggan. 
c. Kebijakan: Memastiakn kepuasan pelanggan dengan memproduksi produk 
yang sesuai dengan semua persyaratan. 
d. Sasaran: 
1) Menjadi pemasok rumput laut terbesar di dunia dengan mengandalkan 
kualitas dan kemanan produk. 
2) Budaya perusahaan diciptakan melalui penanaman kejujuran dan 
integritas oleh semua eleman Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di 
PT BLG. 
3) Kelompok kerja yang berkomitmen dan berpengalaman dalam 
penjaminan mutu dan nilai. 




5) Menaati aturan, manajemen integritas, memastikan keamanan pangan 
dan menghasilkan produk koloid yang aman, sehat, dan berkualitas 
tinggi bagi pelanggan. 
4. Jenis Produk 
 PT BLG menjadi pusat pengembangan produksi yang memiliki tiga lokasi 
pabrik, masing-masing berlokasi di Shanghai, Zhejiang, dan Indonesia (Suppa, 
Sulawesi Selatan). Poduk yang dihasilkan diantaranya adalah kumpulan produk 
Karaginan, Konjac Gum, Agar-Agar dari pengembangan menjadi produksi sebagai 
salah satu pabrik, tiga pabriknya berlokasi di Shanghai, Zhejiang dan Indonesia, 
output pabrik telah meningkat dari tahun ke tahun sejak saat itu. Perusahaan terlibat 
dalam berbagai jenis lini produksi produk. Selama beberapa tahun terakhir 
pengalaman produksi dan transformasi, kapasitas produksi saat ini di dalam dan luar 
negeri telah mencapai tingkat terbaik. Perlu disebutkan bahwa inovasi teknologi 
produksi di semua aspek perusahaan, seperti peningkatan kualitas produk, promosi 
efisiensi, instalasi pengolahan limbah, telah berulang kali dilakukan di pabrik PT 
BLG. Saat ini, pabrik tidak hanya memiliki peralatan produksi yang lengkap, tetapi 
juga memiliki kualitas produksi yang tinggi (high quality). Berikut adalah jenis-jenis 
produk yang diproduksi oleh PT Biota Laut Ganggang (PT BLG) sebagai berikut: 
a. Agar-agar 
Terbuat dari kembang kol batu alam berkualitas tinggi, kayu putih dan rumput 
laut lainnya, dan secara ilmiah disempurnakan dan dimurnikan. Warna agar-




atau sedikit berbau, agar-agar adalah koloid hidrofilik, tidak larut dalam air 
dingin, larut dalam air mendidih, perlahan larut dalam air panas. Selain itu 
juga memiliki industri yang unik, dapat membentuk 1% gel yang cukup stabil, 
yang merupakan bahan baku yang diperlukan untuk industri makanan, industri 
kimia, dan penelitian medis. Agar-agar merupakan industri makanan dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Memiliki koagulabilitas dan stabilitas. 
2) Membentuk beberapa zat. 
3) Digunakan sebagai pengental. 
4) Koagulan. 
5) Zat pensupensi, pengemulasi, pengawet, dan stabilizer. 
Adapun penggunaan spesifiknya sebagai berikut: 
1) Makanan 
Digunakan dalam berbagai jenis minuman, jeli, es krim, permen 
lembut, saus, puding, makanan tiram, dan produk daging. 
2) Kedokteran 
Dapat menurunkan tekanan darah, mengurangi lemak, menyembuhkan 
diare. Juga dapat digunakan sebagai media kultur bakteri biologis, 
medis, kekebalan konveksi, obat-obatan, dan produk lainnya. 
3) Bahan kimia 






Digunakan sebagai cat anti bocor. 
b. Karaginan 
Merupakan sejenis polisakarida hidrokoloid alam yang hadir dalam struktur 
varietas rumput laut merah tertentu. Karbohidrat ini memiliki kemampuan 
untuk membentuk larutan kental atau gel dalam media berair. Karagenan 
secara luas digunakan dalam makanan, obat-obatan, industri kimia, untuk 
persediaan sehari-hari, kimia biologis, cat bangunan, percetakan tekstil dan 
pertanian. PT BLG berfokus pada aplikasi karagenan di industri makanan. 
Kami menggunakan rumput laut kelas dari Filipina & asal Indonesia, dan 
menggabungkan teknik canggih dan manajemen sempurna untuk 
menghasilkan karageenan berkualitas tinggi yang kualitasnya telah mencapai 
standar UE (E407 & 407a) dengan semua parameter yang memenuhi syarat. 
c. Konjac Gum 
Konjac gum adalah sejenis makanan sehat alami dengan kalori rendah, protein 
rendah, dan serat makanan tinggi yang disertai dengan asam amino dan unsur 
mikro yang diperlukan oleh tubuh manusia. Berikut adalah kelebihan konjac 
gum: 
1) Serat alami yang bisa larut dalam air, tidak mengandung lemak gula, 
tepung, atau protein. 
2) Tidak mengandung karbohidrat dan kalori. 




4) Tembus cahaya dan bersifat seperti agar agar. 
5) Tidak berbau. 
6) Bersifat instan dengan berbagai gaya dan bentuk. 
7) Dapat disimpan di bawah suhu ruangan selama sekitar satu tahun. 
5. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi perusahaan pada dasarnya untuk memperlihatkan 
hubungan antara wewenang, tanggung jawab, dan tugas dalam menjalankan kegiatan 
operasional perusahaan. Tujuannya untuk menjabarkan pembagian kerja atau 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan Adapun struktur organisasi perusahaan 
sebagai berikut: 





6. Uraian jabatan manajemen PT Biota Laut Ganggang (PT BLG) 
 Berdasarkan struktur organisasi perusahaan diatas, maka dapat diuraikan 
tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dari struktur organisasi tersebut. 
a. Human Resources Departement (HRD). Merencanakan, memeriksa, dan 
mengawasi secara langsung kegiatan personalia serta melaksanakan aktivitas 
yang berkaitan dengan recruitment dan training. 
Uraian Tugas: 
1) Menandatangani laporan-laporan, baik yang sifatnya harian, mingguan, 
maupun bulanan seperti laporan cuti, laporan dinas karyawan, laporan 
personalia dan poliklinik serta memastikan bahwa pengeluaran yang 
terjadi tidak menyimpang dari anggaran yang telah ditetapkan. 
2) Melakukan kordinasi atas penilaian program kerja sevagai dasar untuk 
melakukan promosi dan peningkatan gaji. 
3) Mengawasi dan memastikan bahwa telah terinputnya order lembur 
karyawan. 
4) Memastikan kelengkapan data kepersonaliaan karyawan. 
5) Mengatur dan memimpin pelaksanaan tugas di bidang Jamsostek, izin 
ketenagakerjaan, memo penambahan karyawan, surat peringatan, surta 
skorsing, dan mutasi karyawan. 
6) Membina hubungan yang baik antar karyawan, buruh, organisasi 




7) Mengecek dan menandatangani surat izin keluar demi kelancaran 
administrasi. 
8) Melaksanakan tugas tambahan dari atasan jika diperlukan. 
9) Melakukan evaluasi kerja secara berkala. 
b. Production Developmnet Quality Control Maneger. Merencanakan, 
memastikan, dan mengkordinasikan seluruh fungsi dan tanggung 
jawabberjalan secara efektif yang mencangkup jumlah rumput laut yang 
masuk sampai kepada produk tersebut siap untuk dikirim. 
Uraian Tugas: 
1) Merencanakan dan mengatur operasi rutin yang meliputi production 
process control termasuk pelaporan hasil. 
2) Mengatur dan mengawasi production process control dan 
mengkomunikasikannya kepada Factrory Operation Director dan 
General Manager. 
3) Menyiapkan laporan yang diperlukan secara periodik. 
4) Mengembangkan sistem operasi, dokumentasi, dan implementasi. 
c. Enginering and Utility Manager. Bertanggung jawab atas program mutu 
yang disebarluaskan melalui kebijakan mutu dan sistem mutu perusahaan. 
d. Production Manager. Merencanakan, mengarahkan, dan mengendalikan 
semua kegiatan Departemen Produksi. Memastikan kelancaran dan efisiensi 





1) Membuat perenncanaan produksi. 
2) Merencanakan dan mengontrol pemakaian energi listrik. 
3) Memonitor kegiatan operasional Departemen Produksi. 
4) Melakukan monitoring terhadap pencapaian target aktivitas produksi. 
5) Memastikan keselamatan dan kemanan kerja bawahan. 
6) Mengkordinir pembagian kerja dan memastikan kompetensi di 
departemennya. 
7) Mengevaluasi hasil kerja bawahan secara berkala. 
e. Shipping Manager. Menkordinasikan dan mengontrol kegaiatn harian 
shipping, loading, dan unloading. 
Uraian Tugas: 
1) Menyiapkan semua kegiatan operasional departeman. 
2) Memeriksa dokumen dan melaporakna biaya yang timbul secara rutin. 
3) Mendukung dan melaksanakan cakupan ISO 9000 – 2000. 
4) Menyiapkan budget tahunan untuk mendukung kegiatan departemen. 
5) Menyiapakn petugas dalam rangka peningkatan mutu sumber daya 
manusia di departemen. 
f. Quality Assurance. Tugas utamanya adalah mengkoordinasikan pengembang 
aktivitas jaminan mutu di PT Biota Laut Ganggang. 
Uraian Tugas: 





2) Bertanggung jawab atas kebenaran hasil audit secara objektif. 
3) Melakukan monitoring atas kontraktor untuk semua jenis sertifikasi. 
4) Menjaga hubungan baik dengan auditor eksternal. 
g. Packing-Warehouse Management. Merencanakan produksi harian, 
pengambilan material, dan mengontrol jalannya produksi serta kebersihan 
area packing serta melakukan analisis terhadap hasil produksi. 
h. Logistic Assistant Manager. merencanakan, menetapkan, memeriksa, dan 
mengawasi semua kegiatan personil logistik. 
Uraian Tugas: 
1) Bertanggung jawab dalam penerapan kebijakan sistem dan prosedur 
sesuai dengan standara pengaturan yang berlaku. 
2) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses delivery produk dari 
gudang ke pelanggan. 
i. General Affair Manager. merencanakan, mekoordinasikan, mengarahkan 
serta melakukan pengendalian secara langsung atas keseluruhan fungsi 
general affairs. 
Uraian Tugas: 
1) Menyiapkan program dan anggaran tahunan untuk departemennya. 
2) Memonitoring hasil pelaksanaan program dalam rangka memastikan 
tidak ada penyimpangan yang terjadi. 
3) Memastikan kelancaran tugas-tugas di departemennya yang 




4) Memastikan kelancaran terkait karyawan maupun tamu-tamu 
perusahaan. 
j. General Accounting Manager. merencanakan, mengkordinasikan, 
mengarahkan, dan mengendalikan semua pekerjaan department accounting 
yang didalamnya terdapat pengumpulan dan penyusunan data serta pelaporan 
semua kegiatan akuntansi dan keuangan. 
k. Cost Accounting Manager. merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, 
mengawasi, serta mengendalikan semua kegiatan untuk costing section. 
Adapun kegiatannya mencangkup: 
1) Mengumpulkan dan menyusun data. 
2) Melakukan pelaporan dan pengendalian yang berkaitan dnegan kinerja 
perusahaan. 
3) Beratnggung jawab atas analisa dan laporan yang dihasilkan oleh 
costing section. 
l. Information System Manager. mengarahkan dan mengkoordinasi kegiatan 
dalam departemen kapasitas sistem yang sesuai dengan kebutuhan. 
Uraian Tugas: 
1) Menyiapkan dan melakukan pemeliharaan atas kebijakan dan prosedur 
yang digunakan untuk memsatikan dan mengendalikan pemakaian 
komputer. 
2) Membuat kebijkan dan prosedur tertulis. 




4) Menyimpan dan menjaga dokumen sertifikasi 
5) Memotivasi para karyawan untuk mengembangkan kemampuan 
mereka. 
6) Mengarahkan karyawan untuk bekerja sesuai dengan kebijakan 
perusahaan. 
7. Manajemen Mutu 
 Manajemen mutu & keamanan pangan, kualitas dan masalah keamanan 
produksi selama pemrosesan dari bahan baku ke setiap produk jadi. PT BLG 
melakukan controlling secara ketat untuk memastikan stabilitas & keamanan kualitas 
produk. Dalam hal manajemen kualitas, PT BLG telah  lulus sistem manajemen 
keamanan pangan FSSC 22000 , sertifikasi sistem manajemen mutu ISO9001: 2000, 
ISO22000: 2005 dan sertifikasi sistem manajemen keamanan pangan HACCP. Dalam 
pemenuhan konsumsi regional yang berbeda, PT BLG telah disetujui oleh sertifikat 
Halal. 
a. Hazadr Analysis and Critical Control Points (HACCP) 
Sebuah metodologi dan sistem manajemen yang didukung oleh program 
prasyarat yang digunakan untuk mengidentifikasi, mencegah, dan 
mengendalikan bahaya terhadap makanan yang bertujuan untuk: 
1) Membangun sistem manajemen keamanan makanan. 
2) Memastikan bahwa produk tidak menimbulkan dampak buruk bagi 
kesehatan. 




4) Menyediakan produk yang aman dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan. 
b. Sertifikasi Halal 
Adapun tujuan dari sertifikasi halal adalah sebagai berikut: 
1) Memeriksa, mengatur, dan menyatakan bahwa semua makanan dan 
produk yang dihasilkan untuk pelanggan dapat dikonsumsi oleh kaum 
muslim dengan cara yang efisien dan edektif untuk menjamin 
kemurnian sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
2) Bekerja demi perlindungan dan keamanan lingkungan. 
3) Semua bahan baku yang digunakan telah disaring dengan syarat halal 
dan disetujui halal. Hal ini juga sejalan dengan proses produksi yang 
dilakukan di tempat yang bersih serta disertifikasi halal. 
c. ISO 22000:2005/HAACCP 
Adapun tujuan dari ISO 22000:2005/HAACCP adalah sebagai berikut: 
1) Berkomitmen untuk memberikan produk dengan kualitas yang 
optimalkepada pelanggan dan konsisten untuk memberikan nilai 
tertinggi pada keberhasilan dan keuntungan karyawan. 
2) Berkomitmen untuk memasok pelanggan dengan produk yang bebas 
bahaya. 
3) Menjaga integritas dan terus memperbaiki standar kualitas. 





B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data 
 Merujuk pada hasil analisis data dalam penelitian kualitatif dengan proses 
interview,pensintesis data dan terkumpullah menjadi sebuah hasil penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi melalui paradigma interpretif yang ditelaah secara 
naturalistik berdasarkan hasil dari informan di PT Biota Laut Ganggang, Kabupaten 
Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan.  
a. Proses Pengkodean Data (Data Coding) 
Proses pengkodean data (data coding) dalam penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memudahkan dalam menganalisis data yang dikelompokkan 
berdasarkan kesamaan data. Dalam penelitian ini untuk setiap pokok bahasan 
dijawab atau di interview sebanyak 4 (empat) informan diantaranya: 
Tabel. 4.1 Nama Informan  
No Nama Pekerjaan Sub Interview 






2 Ibu Saddah Pengelola warung 
sekitar PT BLG 
Bentuk kepedulian 





3 Ibu Linda Karyawan  PT 












(Sumber: Olahan Peneliti, 2019) 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyediakan sebuah manuskrip atau 
daftar pertanyaan. Manuskrip tersebut berisi beberapa bagian materi sesuai dengan 
keahlian masing-masing informan untuk menjawab atas pertanyaan yang 
dilakukan peneliti. Setiap awalan atau penagantar dari bagian materi terdapat 
pertanyaan dasar yang tentunya memiliki kesamaan data sehingga kesamaan data 
inilah yang akan menjadi sebuah gambaran umum dalam pembahasan dalam 
penelitian. Adapun proses pengkodean data (Data Coding) dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
Tabel. 4.2 Proses Pengkodean Data Bahasan terkait Akuntansi sebagai 
Realitas Sosial (PT BLG) 
No Materi 
Pandangan Informan 




Tentu pihak BLG peduli 
terhadap masyarakat sekitar, 
karena kan beginie harus 
juga pintar-pintar ambil 
hatinya masyarakat supaya 
terus na dukung 
keberlanjutannya 
perusahaan. Dan bisamaki 
juga liat bahwa banyakmi 
karyawan lokal yang 
direkrut.  
 
Iya ada dek, contohnya 
itu adalah pada saat 
perayaan 17 agustus, 
Hari Raya Idul Qurban, 
pemberian edukasi 






Tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh PT BLG 
memang ada dek, yang 
mengarah langsung kepada 
masyarakat seperti pada 
acara 17 agustus, 
menyumbangkan hewan 
qurban pada hari raya Idul 
Adha, dan membagikan 
sembako kepada 
masyarakat. Ini lagi 
kebetulan Bapak HRD lagi 
ke Kantor Desa untuk rapat 
terkait pelaksanaan 17 
Agustus [pada saat 
wawancara berlangsung, 
Senin 22 Juli 2019] dimana 
pihak BLG siap untuk 
menjadi sponsor. 
 
2 Nilai-nilai spiritual 
yang diyakini 
Setauku dek, spiritual itu 
berkaitanki dengan 
kejujuran. Jadi saya rasa 
nilai spiritual yang paling 
mendasar adalah kejujuran 
dan hal itu senantiasa saya 
tanamkan dalam diri saya.  
 
Kalau menurutku patuh 
terhadap aturan juga 
merupakan salah satu nilai-
nilai spiritual yang 
ditanamkan. Apel pagi 
dimulai pada pukul 08:00, 
jadi haruski datang sebelum 
itu. Karena kalau apel sudah 
dimulai, ditutupmi gerbang 
utama jadi kalau telatki 
datang yahh diluar saja dulu 
panas-panasan. Nanti 
selesaipi apel, baru na kasi’ 
masukki satpam. Jadi yah 
kalau tentang spiritual 
dek, yang kupahami itu 
adalah berbuat jujur. 
Saya kan kerjanya 
dibagian akuntansi, nah 
kita taumi [ketahui 
bersama] toh dalam 
menginput transaski itu 
harus sesuai dengan 
nilai yang ada. Takutki 
untuk buat-buat nilainya 
karena nanti ketahuanki 





malu sendiri maki’ juga. 
Jam istirahatnya itu 12:00-




Sumber: Olahan Peneliti, 2019 
Tabel. 4.3 Proses Pengkodean Data Bahasan Pokok Realitas Akuntansi Sosial 
PT BLG dalam Pandangan Masyarakat 
No Materi 
Pandangan Informan 
Pak Aming Ibu Saddah 
1 Keberadaan PT BLG 
dimata Masyarakat 
Bahagiaka [saya 
berbahagia] karena adami 
[sudah ada] ini perusahaan 
yang bisa kasi’ka 
[memberikan saya] 
pekerjaan. disini saya kerja 
sebagai passaring na 
mabbolo tanaman [tukang 
sapu dan menyiram 
tanaman]. Tannia iya’ 
bawang [bukan hanya 
saya], tapi beneku [istriku] 
juga ikut kerja sebagai 
pannasu [tukang masak]. 
Mancajini iya’ mallao 
bine [jadi saya suami-istri] 
mattarima [menerima] gaji 
dan tidak tinggal maka lagi 
di rumah. 
 
Secara pribadi, saya 
merasa senang karena 
PT BLG dibangun 
dekat dari rumahku. 
Saya memang tidak 








2 Konfirmasi terkait 
adanya unjuk rasa di 
Memang dulu waktunya 
pertamaka kerja disini, 
didemoi ini perusahaan. 
karena na anggap sepeleji 
masyarakat disini. Biasami 
Iya, gara-gara banyak 
lamaran tenaga kerja 
masyarakat disini yang 
na tolak. Alasannya 




PT BLG juga kasar caranya bicara 
kita (karyawan) dan tidak 
terlalu na utamakan’i 
masyarakat disini untuk na 
kasi’ kerja. Iya’ kasi’ 
dalle’ku mi masija 
ritarima rini’ [saya 
mungkin sudah rejekinya 
cepat diterima kerja 
disini]”. 
 
tinggi sekolahnya. Jadi 
begitumi, terkenal 
sekali dulu itu di berita-
berita” 
 
Sumber: Olahan Peneliti, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3  yang disajikan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses pengkodean data ini hanya digunakan untuk melakukan 
pendefinisian terhadap suatu pertanyaan atas wawancara yang dilakukan dan dapat 
dilihat lebih jelas di lampiran penelitian ini untuk semua item pertanyaan peneliti 
ke informan.  Kesamaan atas pengkodeaan data akan menjadi fundamental dalam 
pembahasan penelitian berdasarkan jabaran rumusan masalah yang di rumuskan 
pada pendahuluan penelitian. 
b. Analisis Pendekatan Fenomenolgi 
Penelitian ini mengacu pada akuntansi sebagai realitas sosial yang dilakukan 
dengan konsep spiritual accounting dan ditinjau berdasarkan paradigma 
naturalistik.  Hal ini ditelusuri dengan melakukan wawancara kepada karyawan PT 
BLG untuk meninjau secara langsung perwujudan atas akuntansi sebagai realitas 
sosial dan bentuk spiritual accounting yang diyakini. Selain itu, peneliti juga 




pandangan masyarakat atas PT BLG. Data hasil wawancara dapat dilihat pada 
lampiran 1 skripsi peneliti. Adapun jawaban informan yang telah interpretasi 
melalui teks sebagai berikut: 
1) “Bahagiaka [saya berbahagia] karena adami [sudah ada] ini perusahaan yang 
bisa kasi’ka [memberikan saya] pekerjaan. disini saya kerja sebagai 
passaring na mabbolo tanaman [tukang sapu dan menyiram tanaman]. 
Tannia iya’ bawang [bukan hanya saya], tapi beneku [istriku] juga ikut kerja 
sebagai pannasu [tukang masak]. Mancajini iya’ mallao bine [jadi saya 
suami-istri] mattarima [menerima] gaji dan tidak tinggal maka lagi di rumah” 
(Aming, wawancara, 22 Juli 2019). 
2) “Secara pribadi, saya merasa senang karena PT BLG dibangun dekat dari 
rumahku. Saya memang tidak bekerja di dalam (PT BLG), tetapi 
meningkatmi juga pendapatanku karena kan kerjaku hari-hari magadde-
gadde [menjual diwarung]” (Saddah, wawancara, 22 Juli 2019). 
3) “PT BLG kalau yang saya lihat itu mengalami perkembangan yang cukup 
pesat dari tahun ke tahun. Khususnya dari segi pendapatan yang mengalami 
peningkatan. Hal ini juga bisa dilihat dengan jumlah produksi rumput laut 
yang dikirim hingga ke luar negeri” (Fika, wawancara, 22 Juli 2019). 
4) Pastimi dek [sudah pasti], saya posisikan diriku sebagai karyawan yang 
pastinya harus ikuti [mengikuti] aturannya PT BLG. Haruska’ [saya harus] 
datang dan pulang tepat waktu, menghormati karyawan yang lebih tua dari 
saya, menghargai yang lebih muda. Disini juga dek, kalau masukmi jam 
istirahat sepertimi keluarga sendiri. Tidak dilihatmi siapa yang tinggi 
jabatannya dan siapa yang tidak” (Linda, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
c. Penyajian Data 
Setelah menganalisis sebuah data berdasarkan pendekatan 
fenomenologi, maka selanjutnya adalah menyajikan sebuah data dari hasil 
wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan Tabel berdasarkan interpretasi 
wawancara yang disampaikan oleh informan hal ini bertujuan untuk membuat 
membaca lebih mengerti danpaham terkait penelitian. Untuk lebih jelasnya 




“Iya ada dek, contohnya itu adalah pada saat perayaan 17 agustus, Hari 
Raya Idul Qurban, pemberian edukasi kepada masyarakat, dan 
mengadakan bakti sosial.” (Fika, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Tabel 4.4 Tabel Penyajian Data 
No Bentuk Target Pelaksanaan 
1 
Merekrut masyarakat lokal untuk bekerja 
sesuai dengan skill yang dimiliki. 
Setiap butuh karyawan, maka 
memberikan informasi 
lowongan kerja yang dimuat 




2. Pengujian Keabsahan Data 
Hasil penyajian data selanjutnya dilakukan dengan pemeriksan keabsahan 
data yang dikumpulkan dalam bentuk manuskrip penelitian terkait dengan dengan 
hasil wawancara antara peneliti dengan informan di PT BLG dan masyarakat sektitar, 
sehingga untuk memnjadikan informasi dalam pembahasan peneltian maka 
diperlukan uji keabsahan data yang di uturakan dalam hasil penelitian di antaranya 
sebagai berikut. 
a. Uji Kredibilitas (Credibility) 
Uji Kredibilitas bertujuan untuk menguji tingkat keakuratan data 
dalam penelitian yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal penelitian. Hal 
ini bertujuan untuk menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian. Uji 
kredibilitas menggunakan triangulasi sumber data yaitu hasil wawancara 
dalam pengungkapan isi interview benar-benar dilakukan oleh informan yang 




lebih lebih kredibel atau lebih akurat. Adapun penggalan kredibilitas dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Ibu Fika (Bagian Akuntansi) 
“tentumi ada biaya-biaya yang dikeluarkan. Misalnya kegiatan sosail 
yang akan dilakukan dalam waktu dekat ini ada dua yaitu 
menymbangkan hewan Qurban pada Hari Raya Idul Adha dan 
perayaan acara 17 Agustus. Pendekatan kepada masyarakat biasanya 
dianggarakan sekitar 15.000.000 setiap kali acara” (Fika, wawancara, 
22 Juli 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ibu Fika selaku bagian 
akuntansi mengungkapkan bahwa terdapat biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
PT BLG dalam rangka melakukan pertanggungjawaban sosial kepada 
masayarakat. Hal ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesan positif PT 
BLG dimata msayarakat. Penggalan wawancara tersebut menjadi bukti atas 
kredibilitas dalam penelitian ini. 
2) Ibu Linda (HRD) 
“Memang merekrut karyawan sekitar PT BLG dilakukan sebagai wujud 
tanggung jawab sosial kepada masyarakat, akan tetapi juga haruski’ 
berpedoman pada SOP yang ada dan berdasarkan skill yang dimiliki” 
(Linda, wawancara, 2019). 
Merujuk pada hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam rangka perekrutan karyawan, PT BLG juga harus merujuk pada SOP 
yang ada serta mengacu pada skill yang dimiliki oleh calon karyawan. 





b. Uji Dependabilitas (Dependability) 
Uji dependabilitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji 
keilmihan sebuah data dalam penelitian kualiatif. Peneliti dalam hal ini 
menguji sebuah keilmihan menggunakan jurnal, peraturan perundang-
undangan dan berita dalam rangka untuk menganalisis sebuah informasi 
wawancara sehingga di tarik sebuah kesimpulan dan menjadi pembahasan 
dalam penelitian kualitatif. Adapun uji dependabilitas dalam peneltian ini 
dapat dilihat dibawah ini: 
“Tentu dek, hal ini diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 1 yang mengkhususkan industri untuk menyajikan laporan 
terpisah dari laporan keuangan seperti laporan nilai tambah”. (Fika, 
wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Ibu Fika menambahkan bahwa dalam mewujudkan tanggung jawab sosial, 
juga diatur dalam  regulasi akuntansi yang terdapat dalam PSAK. Untuk 
menguji tingkat dependabilitas pernyataan yang diungkapkan oleh Ibu Fika, 
maka peneliti menggunakan: 
1) Jurnal Ilmiah 
Narawudita dan Suwarjono (2012) mengungkapkan bahwa Wujud 
kepedulian para ahli akuntansi di Indonesia juga dapat dilihat melalui 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Penyusunan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf 9 yang menyarankan untuk 





2) Peraturan Perundang-Undangan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 (1) tentang Perseroan 
Terbatas menyatakan bahwa: 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungannya”.  
 
c. Uji Konfirmitas (confirmity) 
Uji konfirmitas bertujuan untuk meninjau akuntansi sebagai realitas sosial 
yang terjadi di PT BLG dari sisi paradigma naturalistki. Selain itu, peneliti 
juga berfokus untuk melihat keberadaan spiritual accounting serta 
pemaknaannya. Model yang digunakan peneliti adalah analisis SWOT yang 
bertujuan untuk memenuhi standar konfirmitas. Hasil analisis SWOT setelah 
wawancara dengan informan yaitu akuntansi sebagai realitas yang terjadi di 
PT BLG sudah sejalan dengan keinginan masyarakat sekitar perusahaan. 
Hanya saja, program-program yang ditawarkan tersebut tidak terlalu 
mengarah kepada masyarakat secara umum.  Untuk itu, PT BLG perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan atas program yang telah ditawarkan melalui 
hasil evaluasi serta perlu melibatkan masyarakat sekitar dalam rapat terkait 
prograp tanggung jawab sosial yang akan ditawarkan sehingga tidak terjadi 
lagi ketimpangan. Demikian pula spiritual accounting yang menjadi acuan 
dan pdemoan utama dalam meningkatkan tanggung jawab sosial di PT BLG, 





1. Pola Masyarakat Sekitar PT Biota Laut Ganggang (PT BLG) ditinjau dari 
Paradigma Naturalistik 
 Kabupaten Pinrang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan yang kaya akan sumber daya alam, terutama hasil pertanian, perikanan, 
maupaun perkebunan. Sebagai wilayah pesisir yang luas wilayah perairannya sekitar 
38.582 Ha dengan garis pantai kurang lebih 93 km dari Kota Parepare sampai ke 
Polewali Mandar, Kabupaten Pinrang mendapatkan dukungan untuk mengembangkan 
kawasan Minopolitan karena potensi hasil laut yang dimiliki. Berdasarkan Keputusan 
Bupati Pinrang Nomor: 050/192/2011 tentang Pembentukan Tim Koordinasi, 
Kelompok Kerja (Pokja), dan Sekretariat Pengembangan Kawasan Agropolitan dan 
Minopolitan Kabupaten Pinrang menjadi salah satu kawasan percontohan perikanan 
berbasis budidaya yang memiliki nilai ekspor ke daerah hingga ke luar negeri.  
 Pemanfaatan lainnya dalah dengan budidaya rumput laut secara optimal. 
Kabupaten Pinrang memang tidak termasuk dalam peringkat pertama sebagai sentra 
produksi rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan, akan tetapi panajng pantai 93 km 
harus mulai dimanfaatkan karena memiliki potensi yang besar bagi pendapatan 
masyarakat. Kabupaten Pinrang harus mulai berbenah untuk mengembangkan 
budidaya rumput laut karena dinilai sebagai mata pencaharian yang menjanjikan bagi 
perekonomian yang berkelanjutan. Hal tersebut dapat dilihat pada trend budidaya 





Gambar 4.3 Produksi Rumput Laut Kabupaten Pinrang 
 
(Sumber: Data Diolah dari BPS Kabupaten Pinrang, Tahun 2018) 
 Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulakn bahwa produksi rumput laut 
di Kabupaten Pinrang meningkat setiap tahunnya, bahkan mulai tahun 2016 
produksinya mengalami peningkatan yang cukup drastis. Produksi terbesar berasal 
dari Kecamatan Suppa, kemudian disusul oleh Kecamatan Lembang dan Kecamatan 
Duampanua. Kecamatan Suppa merupakan kecamatan yang berbatasan langsung 
dengan Kota Parepare serta termasuk dalam kategori kecamatan pesisir yang 
berpotensi untuk dikembangkan. Melalui pencapaian produksi yang mengalami 
peningkatan, Kabupaten Pinrang akan menjadi sentra produksi rumput laut terbesar di 
Indonesia setelah dibangunnya perusahaan nasional pengolah rumput laut PT Biota 
Laut Ganggang di Dusun Bela-Belawa, Desa Polewali, Kecamatan Suppa dengan 
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 Masyarakat Kecamatan Suppa secara perlahan mulai melirik budidaya 
rumput laut. Hal ini dibuktikan dengan bertambahnya luasan areal rumput laut yang 
memasuki wilayah tersebut mulai dari Pesisir Karaballo sampai Ujung Lero. Usaha 
budadaya ini diprediksi akan terus meningkat, hal ini juga di perkuat atas 
keberhasilan Pemerintah Kabupaten Pinrang dalam meyakinkan investor China untuk 
membangun perusahaan rumput laut dengan kapasitas produksi yang besar. Adanya 
jaminan bahwa perusahaan tersebut akan membeli rumput laut masyarakat Suppa  
dengan menyamakan harga sesuai dengan harga rumput laut kelas dunia semakin 
menguatkan masyarakat akan usaha yang menggiurkan ini.  
 PT Biota Laut Ganggang (PT BLG) pada awalnya merekrut calon pegawai 
sekitar 350 masyarakat sekitar pabrik untuk dipekerjakan. Sebagaimana kutipan 
wawancara dengan Bapak Aming (nama samaran): 
“Bahagiaka karena adami ini perusahaan yang bisa kasi’ka pekerjaan. 
disini saya kerja sebagai passaring na mabbolo tanaman [tukang sapu dan 
menyiram tanaman]. Tannia iya’ bawang [bukan hanya saya], tapi beneku 
[istriku] juga ikut kerja sebagai pannasu [tukang masak]. Mancajini iya’ 
mallao bine [jadi saya suami-istri] tidak tingal maka lagi di rumah”. 
(Aming, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Dari tanggapan yang diberikan informan, peneliti menemukan bahwa keberadaan PT 
BLG disisi lain juga mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Pinrang. Hal ini 
dibuktikan dengan pengakuan Bapak Aming (nama samaran) yang sebelumnya 




menghapuskan status mereka sebagai pengangguran. Berikut adalah data 
pengagguran di Kabupaten Pinrang: 








(Sumber: Data Diolah dari BPS Kabupaten Pinrang, Tahun 2019) 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Kabupaten Pinrang cukup 
tinggi. Namun, pada tahun 2017 sudah kembali mengalami penurunan. Hal ini berarti 
bahwa keberadaan PT BLG juga memicu tingkat pengangguran di kabupaten Pinrang. 
Tidak hanya Masyarakat Kabupaten Suppa yang merasakan kegembiraan dengan 
kehadiran PT BLG, akan tetapi seluruh elemen masyarakat Kabupaten Pinrang juga 
turut merasakannya. Sebagaimana PT BLG didirikan di tengah pemukiman warga di 
Kecamatan Suppa. 
 Pembangunan pabrik PT BLG juga mendorong Pemerintah Kabupaten 
Pinrang untuk mengmebangkan kebun bibit rumput laut di sepanjang pesisir 
Kabupaten Pinrang mulai dari Kecamatan Lembang hingga Kecamatan Suppa. Hal 
mendasar yang menjadi pusat perhatian oleh pemerintah adalah pada saat penentuan 
lahan budidaya rumput laut yang sesuai dan berpotensi untuk tidak menimbulkan 
konflik. Meski termasuk dalam kategori usaha yang relatif mudah, lahan budidaya 









rumput laut juga memiliki kriteria-kriteria khusus untuk menjamin kesuksesan 
budidaya. Penentuan ini merujuk pada analisis kesesuaian-kesesuaian yang berasas 
pada lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dengan demikian, sebelum PT BLG didirikan 
Pemerintah Kabupaten Pinrang telah memikirkan lebih jauh dampak-dampak yang 
timbul baik dari lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Hal ini juga diperkuat oleh 
hasil penelitian (Felisia dan Limijaya, 2014) yang mengungkapkan bahwa perusahaan 
yang beroperasi di tengah-tengah masyarakat dengan mendirikan sebuah pabrikasi, 
harus mengacu pada tiga pilar pengukuran kinerja yaitu dari sisi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan.  
 Aktivitas pabrikasi yang dilakukan oleh PT BLG tentu menuai dampak 
terhadap lingkungan, ekonomi, maupun sosial yang menuntut adanya 
pertanggungjawaban yang dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Hal inilah yang menjadi penguatan akan pentingnya pemetaan sosial masyarakat di 
sekitar PT BLG dalam rangka untuk memperoleh gambaran utuh mengenai kondisi 
sosial masyarakat. Sebagaimana kutipan wawancara dengan Ibu Saddah yang 
menyatakan bahwa: 
“disini mata pencaharinnnya masyarakat beda-beda nah, ada sebagai petani 
di sawah, ada juga yang makkampi’ itik [penggembara itik], ada juga yang 
kerjanya sebagai nelayan, dan biasa juga ada yang tinggalji di rumahnya”. 
(Saddah, wawancara, 22 Juli 2019) 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa masyarakat Kecamatan Suppa 
sebagian besar menggeluti profesi sebagai petani, nelayan, dan peternakan. Hal ini 




Pinrang Tahun 2017 yang menyatakan bahwa mata pencaharian penduduk Kabupaten 
Pinrang terdiri atas petani (68,61%), petani nelayan (10,42%), petani peternakan 
(5,23%) dan pedagang/pengusaha (12,76%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Kecamatan Suppa memiliki mata pencaharian rata-rata sebagai 
petani dan terlihat sedikit yang menggeluti dunia usaha. 
  Kondisi sosial masyarakat Kecamatan Suppa diuraikan empat kategori, yaitu 
nilai dan norma masyarakat, kepercayaan antar masyarakat, kearifan lokal, dan 
potensi konflik.  
a. Nilai dan Norma Sosial Masyarakat di Kecamatan Suppa 
   Norma dan nilai merupakan dua kata yang memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dalam rangka mempengaruhi perilaku masyarakat untuk 
menciptakan keteraturan dan tata hubungan antar masyarakat. Norma sosial 
dibuat untuk melaksanakan nilai-nilai yang dianggap baik dan benar oleh 
masyarakat. Norma dilengkapi dengan sanksi-sanksi sebagai bentuk ikatan bagi 
semua masyarakat untuk mematuhinya. Dalam kehidupan masyarakat, nilai dan 
norma terus mengalami perkembangan sejalan dengan peradaban masyarakat. 
Norma diartikan sebagai tingkah laku rata-rata yang selalu dilakukan secara 
berulang untuk mematok perilaku manusia yang berkaitan dengan kebaikan 
bertingkah laku.  
 Nilai sosial masyarakat Kecamatan Suppa adalah masih 
mempertahankan kebudayaan tolong-menolong dan gotong-royong sesama 




yang lainnya ikut membantu. Kepedulain antar masyarakat ini memang turun 
temurun dilakukan. Bahkan ketika ada pembangunan rumah panggung maka 
masyarakat ramai untuk ikut gotong royong saling bahu membahu untuk 
menyelesaikan pembangunan tersebut. Kegiatan gotong royong lain yang 
menarik partisipasi masyarakat adalah pada saat pembangunan fasilitas umum 
seperti masjid. Hal ini juga sebagai wadah untuk mempertemukan semua 
masyarakat dan saling berintreraksi sosial. Selain itu, masyarakat Kecamatan 
Suppa masih masih anti dengan kegiatan-kegiatan yang sifatnya melanggar 
aturan agama seperti tidak melakukankan kegiatan hingga larut malam, 
meminimalisir perilaku yang kurang baik seperti judi, mabuk-mabukan, 
berkelahi, dan lainnya yang dinilai mampu mengganggu ketertiban umum 
sehingga kehidupan dalam masayarakat dapat terjalin dengan baik sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku. 
b. Kepercayaan Antar Masyarakat 
 Kepercayaan antar masyarakat merupakan salah satu modal sosial 
yang wajib dimiliki oleh sebuah kelompok, khususnya dalam hal ini masyarakat 
Kecamatan Suppa melalui sikap saling percaya antar masyarakat. Sikap ini 
muncul ketika ada proses interkasi secara intens antar masyarakat sehingga 
muncul adanya pemahaman terkait karakteristik dan perannya dalam 
masyarakat. Kepercayaan dimaknai sebagai suatu sikap yang ditunjukkan oleh 
manusia dalam menyimpulakn bahwa dirinya telah mencapai pada titik 




jaminan atas kebenaran yang ada. Sehingga hal ini juga perlu diperhatikan oleh 
masayarakt dalam membangun kepercayaan.  
 Masyarakat Kecamatan Suppa membangun interaksi antar anggota 
masyarakat pada saat kegiatan tertentu seperti kerja bakti maupun gotong 
royong. Hal ini dibuktikan melalui pembangunan rumah panggung yang 
membutuhkan banyak massa. Tidak hanya keluarga yang datang membantu, 
akan tetapi masyarakat lain yang tidak memiliki ikatan keluarga juga ikut 
terpanggil dan turut berpartisipasi. Disinilah tempat mereka untuk saling 
bertemu, menyapa, dan berdiskusi secara intens. Secara tidak langsung, 
kepercayaan antar masyarakat juga akan kokoh. Kegiatan tersebut menjadi 
sebuah wadah bagi masyarakat untuk dapat saling mengenal satu sama lain baik 
dari segi kepribadian maupun keterampilan. Masyarakat dapat saling 
mendukung, menghormati, dan menghilangkan rasa curiga terhadap sesama 
masyarakat lainnya. Dengan demikian, sikap saling percaya ini sudah 
sepatutnya mendapat dukungan dari masyarakat, pemerintah, maupun swasta. 
c. Kearifan Lokal 
 Kearifan lokal merupakan budaya masa lalu yang secara terus menerus 
dijadikan pegangan hidup oleh para pengikutnya. Meskipun didalamnya 
terdapat nilai lokal, tetapi sifatnya dianggap universal. Kearifan lokal diajarkan 
secara turun temurun dan diwariskan dari generasi ke generasi, baik secara lisan 
maupun tulisan. Masyarakat bugis (Sulawesi Selatan) sejak zaman dahulu 




konsisten, sehingga nilai tersebut mengkristal dalam setiap individu orang bugis.  
Budaya masyarakat Sulawesi Selatan sudah tercatat di dalam literatur kuno 
orang bugis yang disebut dengan “Lontarak” dimana didalamnya terdapat 
ajaran-ajaran mengenai kehidupan manusia dan tingkah lakunya. Dalam 
kehidupannya, masyarakat bugis memiliki nilai-nilai sosial yang membentuk 
kearifan lokal (local wisdom) dan telah dianut serta menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari Kearifan lokal di Kecamatan Suppa tidak terlepas dari 
budaya Bugis. Tiga kearifan lokal yang masih di junjung tinggi oleh 
masyarakat Kecamatan Suppa diantaranya: 
1) Lempu’ (jujur) 
Lempu’ berasal dari bahas bugis yang artinya lurus. Pemaknaan dari 
berbagai konteks kata ini berarti ikhlas, benar, baik, atau adil. 
Sebagaimana dalam konteks bugis yang mentakan bahwa: 
“Eppai gau’na lempu’e: risalaie naddampangeng, riparannuangngie 
temmacceko bettuanna risanresi teppabballeangi, tommangoangengi 
Tania olona, tennaseng deceng narekko nassamarini pudecengi. [terdapat 
empat perbuatan jujur: (1) memberi maaf, (2) tidak curang bila diberi 
kepercayaan, (3) tidak serakah terhadap hak orang lain, (4) tidak 
memandang sesuatu, jika hanya dirinya yang nikmti, baginya kebaikan 
adalah kebersamaan]”. 
 
Nilai kejujuran yang ditanamkan oleh masyarakat Kecamatan Suppa 
sudah lama ditegakkan. Hal ini didasarkan pada petuah bugis yang 
mengingatkan bahwa jangan pernah jenuh dengan kemiskinian, tegakkan 




tenggelam. Inilah yang kemudian diaykini oleh masyarakat Kecamatan 
Suppa.  
2) Getteng (Keteguhan) 
Kata getteng berasal dari bahasa bugis yang berarti keteguhan dan dapat 
pula diartikan sebagai taat asas atau setia pada keyakinan, teguh dalam 
pendirian, dan erat dalam memegang prinsip. Makna getteng merupakan 
nilai dasar orang Bugis yang berarti ketegasan atau keteguhan berpegang 
pada keyakinan yang benar. Masyarakat Kecamatan Suppa dikenal 
dengan keteguhannya dalam memegang suatu prinsip atas asas saling 
percaya. Sama halnya dengan nilai kejujuran, keteguhan juga memiliki 
kandungan makna yang positif yaitu: 
“Eppa’i gau’na gettengnge: tessalai janci, tessorosie ulu ada, tellu’ka 
anu pura, assituruseng, mabbicarai naparapi, mabbinru’I tuppui napaja. 
[empat kandungan nilai keteguhan: (1) menepati janji, (2) tidak 
menghianati kesepakatan, (3) tidak membatalkan keputusan, (4) jika 
berbicara dan berbuat, tidak akan menyerah sebelum semuanya 
rampung]”. 
 
3) Assitinajang (kepatutan) 
Assitinajang berasal dari bahas bugis yang artinya kepatutan, 
kepantasan, dan kelayakan. Pada hakikatnya, assitinajang mengatur 
segala sesuatu sesuai dengan tempatnya, mengambil sesuatu dari 
tempatnya, dan meletakkan sesuatu pada tempatnya. Masyarakat 




menyiratkan rasa tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Hal ini juga 
memberikan pengajaran bahwa jangan pernah serakah terhadap 
kedudukan dan jangan pula menginginkan kedudukan yang tinggi jika 
kamu tidak mampu memperbaiki negeri.  
Nilai asitinajang merujuk pada kesesuaian dan keselarasan yang 
mencerminkan keadilan (Yusuf, 2013). Sebagaimana petuah yang 
terkandung dalam nilai assitinajang ”alai cedde’e risesena engkai 
mappideceng, sampeangngi maegae risesena engkai makkasolang” yang 
artinya ambillah yang sedikit jika yang sedikit itu mendatangkan 
maslahat, dan menolak yang banyak apabila yang banyak itu 
mendatangkan mudharat (Yusuf, 2013). 
d. Potensi Konflik 
 Masyarakat Kecamatan Suppa adalah masyarakat yang memiliki 
penduduknya mencapai 411.837 jiwa dengan sebaran penduduk 210 jiwa/km 
(BPS, 2018). Keberadaan masyarakat yang majemuk tersebut tentu mampu 
memiju terjadinya konflik antar masyarakat. Konflik dapat dilihat dari segi 
perjuangan antar individu atau kelompok untuk memenangkan sesuatu yang 
disertai dengan tujuan sama. Dalam konflik, tujuannya adalah pencapaian 
kemenangan melalui keunggulan presatasi dan daya bersaing. Konflik dalam 





 Keanekaragaman budaya, agama, kesukuan, kedaerahan, adat istiadat 
dan tradisi sosial yang dianut adalah hal yang tidak bisa dihindari. Keragaman 
ini dipengaruhi oleh adanya pendatang baru yang berasal dari berbagai daerah 
dan bermukim di Kecamatan Suppa dalam rangka mencari pekerjaan dan 
berbagai motif lainnya. Hal ini diperkuat juga dengan hadirnya PT BLG di 
Kecamatan Suppa yang menjadi pusat perhatian masyarakat dari berbagai 
daerah yang bermaksud untuk mencari keberuntungan di PT BLG. Banyaknya 
pendatang akan menjadi ancaman bagi masyarakat lokal. Ancaman ini muncul 
dari ketersediaan lahan tempat tinggal dan peluang lapangan pekerjaan. Potensi 
konflik yang juga timbul di masyarakat Kecamatan Suppa adalah hadirnya 
perusahaan yang aktivitas utamanya adalah pabrikasi seperti PT BLG yang 
dinilai mampu menganggu kegiatan masyarakat sekitar.  
  Pola sosial masyarakat Kecamatan Suppa yang ditandai oleh nilai dan norma 
sosial, kepercayaan antar masyarakat, kearifan lokal, dan potensi konflik yang telah 
dijabarakan diatas menjadi langkah mendasar terkait kondisi masayarakat Kecamatan 
Suppa yang harus dipahami oleh PT BLG, mengingat kegiatan operasionalnya 
bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat. Berikut adalah kutipan 
wawancara dengan Ibu Saddah: 
“Secara pribadi, saya merasa senang karena PT BLG dibangun dekat dari 
rumahku. Saya memang tidak bekerja di dalam (PT BLG), tetapi 
meningkatmi juga pendapatanku karena kan kerjaku hari-hari magadde-
gadde [menjual diwarung]. Jadi selama ada ini (PT BLG), laku kerasmi juga 




(PT BLG) datangmi itu belli [membeli] rokok, minuman dingan, da nada 
juga yang siram mie.” (Saddah, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Keberadaan PT BLG memberikan keuntungan tersendiri bagi Ibu Saddah meskipun 
dia tidak bekerja sebagai karyawan. Jumlah karyawan lokal yang dipekerjakan PT 
BLG mencapai 500 orang dan dominannya bekerja di posisi pengeringan rumput laut. 







ل َو ي ر يبٱ 








ل  ث َو يمٱ 
 
ل  دُع  َو  ين  َوٱ 
ْ
اوُق نتٱ  َ نلل  ننيإٱ َ نلل
 ُدي يدَشٱ 
 
ل يباَقيع٢  
Terjemahannya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 
dan janngan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 
 
Ayat tersebut memerintahkan kita agar saling tolong-menolong dalam kebajikan. 
Dalam hal ini PT BLG sebagai perusahaan terbesar yang beroperasi di tengah 
masyarakat Kabupaten Pinrang telah memenuhinya dengan memberikan skal prioritas 
bagi masyarakat lokal untuk bekerja di perusahaan tersebut. Awalnya perusahaan ini 
dominan mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (TKA). 
“….Nah pernah itu di demo perusahaan gara-gara banyak lamaran tenaga 
kerja masyarakat disini yang na tolak. Alasannya karena tidak terlalu tinggi 
sekolahnya. Jadi begitumi, terkenal sekali dulu itu di berita-berita”. (Saddah, 





Informasi yang ditambahkan oleh Ibu Saddah kemudian mengarahkan peneliti untuk 
menggali informasi tersebut secara mendalam melalui media massa. Pada tahun 2017, 
masyarakat yang disertai mahasiswa melakukan unjuk rasa di depan Kantor PT BLG 
dengan mendesak sejumlah tuntutan ke pihak perusahaan. Tuntutan tersebut 
diantaranya: 
a. Meminta pihak PT BLG agar menepati janji untuk memprioritaskan 
pemberdayaan warga lokal Kabupaten Pinrang. 
b. Menuntut sikap petinggi PT BLG yang kerap sewenang-wenang terhadap 
karyawan, seperti pemecatan karyawan tanpa alasan. 
Kedua permintaan masyarakat tersebut didasarkan pada nilai dan norma yang berlaku 
sehingga mereka menuntut pihak PT BLG untuk bertanggung jawab akan dampak 
sosial yang ditimbulkan. Berikut kutipan wawancara dengan Bapak Aming: 
“…memang dulu waktnya pertamaka kerja disini, didemoi ini perusahaan 
karena na anggap sepeleji masyarakat disini. Biasami juga tidak kasa 
caranya bicara kita (karyawan) dan tidak terlalu na utamakan’i masyarakat 
disini untuk na kasi’ kerja. Iya’ kasi’ dalle’ku mi masija ritarima rini’ [saya 
mungkin sudah rejekinya cepat diterima kerja disini]”. (Aming, wawancara, 
2019). 
 
  Unjuk rasa yang dilakukan oleh masyarakat sudah sepatutnya menjadi 
pelajaran dan cambukan keras bagi pihak PT BLG untuk selalu memprioritaskan 
masyarakat sebagai bentuk terima kasih. Merujuk pada pola sosial masyarakat 
Kecamatan Suppa yang disertai dengan kejadian-kejadian yang dinilai mampu 




pemerintah, maupun calon investor maka harus mengungkap dan merealisasikan 
perwujudan akuntansi sebagai realitas sosial. Hal ini dilakukan sebagai langkah awal 
untuk melakukan pendekatan dan menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat 
sekitar PT BLG.  
2. Akuntansi sebagai Realitas Sosial Menurut PT BLG 
Akuntansi modern yang mampu menghadirkan realitas sosial merupakan 
langkah awal dalam menggambarkan realitas bisnis secara utuh. Hal ini dapat 
dilakukan dengan meningkatkan kepedulian akan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan sebagai konsekuensi atas aktivitas bisnis. Pada prinsipnya, perusahaan 
tidak hanya berorientasi dalam melaporkan profit untuk kepentingan pemilik 
modal/pemegang saham. PT BLG yang beroperasi ditengah-tengah masyarakat 
Kabupaten Pinrang sejatinya dituntut untuk mewujudkan tanggung jawab sosial. Hal 
ini dibuktikan melalui ungkapan Ibu Linda yang menyatakan bahwa: 
“Tentu pihak BLG peduli terhadap masyarakat sekitar, karena kan beginie 
harus juga pintar-pintar ambil hatinya masyarakat supaya terus na dukung 
keberlanjutannya perusahaan. Dan bisamaki juga liat bahwa banyakmi 
karyawan lokal yang direkrut”. (Linda, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat program tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh PT BLG. Memahami kondisi masyarakat adalah langkah awal yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan sebelum mewujudkan tanggung jawab sosial. Roza 





a. Menganalisa situasi dan kondisi masyarakat sekitar perusahaan . 
b. Memilih sasaran sesuai dengan hasil analisi yang telah dilakukan. 
c. Menetapkan jenis tanggung jawan sosial yang akan dijalankan. 
d. Merumuskan anggaran dan menetapkan sumber pendanaan. 
e. Melakukan implementasi. 
f. Melakukan evaluasi program tanggung jawab sosial. 
Akuntansi sebagai realitas sosial adalah sebuah bentuk tanggung jawab perusahaan. 
Tanggung jawab tersebut dimaknai sebagai bentuk komitmen perusahaan yang 
berperan serta dalam rangka pembangunan ekonomi berkelanjutan. Ibu Linda 
kemudian melanjutkan pernyataannya dengan mengungkap wujud akuntansi sebagai 
realitas sosial yang terjadi di PT BLG: 
“…tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh PT BLG memang ada dek, 
yang mengarah langsung kepada masyarakat seperti pada acara 17 agustus, 
menyumbangkan hewan qurban pada hari raya Idul Adha, dan membagikan 
sembako kepada masyarakat. Ini lagi kebetulan Bapak HRD lagi ke Kantor 
Desa untuk rapat terkait pelaksanaan 17 Agustus [pada saat wawancara 
berlangsung, Senin 22 Juli 2019] dimana pihak BLG siap untuk menjadi 
sponsor”. (Linda, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi sebagai 
realitas sosial diwujudkan melalui pendekatan kepada masyarakat sekitar perusahaan 
demi mendapatkan dukungan yang penuh dari masyarakat. Tanggung jawab sosial 
yang mengarah pada kegiatan kemasyarakatan menjadi bukti nyata hadirnya realitas 




dihadirkan dalam kehidupan bermasyarakat akan menciptakan kedamaian, 
keselarasan, dan kebahagiaan dari orang-orang yang terlibat didalamnya berdasarkan 
nilai material, sosial, dan spiritual (Efferin, 2016). Hal ini juga didukung oleh 
legitimacy theory yang mendorong perusahaan dalam meyakinkan masyarakat bahwa 
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima dengan baik ditengah kehidupan masyarakat. 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah Ayat (195) yang berbunyi: 












اوُق  مُكي يد  
َ
لَيإٱ  هنلت  ح
َ
أَو يةَُكل  وُن يس  
ْ
ا  يإ ننٱ ُّبيُيُ َ نللٱ 
 
ل  حُم َينين يس
١٩٥  
Terjemahannya: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah mennyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam laba (profit) yang diperoleh PT BLG, 
didalamnya memuat hak-hak pihak lain. Maka dari itu, sebagai bentuk 
pertangungjawaban maka pihak PT BLG memenuhinya dalam rangka memberikan 
kesejahteraan kepada masyarakat. 
Taraf pembangunan ekonomi berkelanjutan yang digagas oleh PT BLG juga 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat baik bagi PT BLG, lingkungan, komnunitas setempat, amupun 
masyarakat. Jika perusahaan ingin melakukan kegiatan operasional dalam jangka 




seharusnya diperhatikan. Selain itu, aktivitas produksi PT BLG menimbulkan 
dampak ekonomi, sosial, dan masyarakat. Dengan demikian, PT BLG harus 
menempatkan masyarakat dan lingkungan sebagai skala prioritas dalam aktivitas 
bisnisnnya. 
a. Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Perwujudan atas Akuntansi 
Sebagai Realitas Sosial 
CSR merupakan bentuk prinsip responsibility (tanggung jawab) yang 
memberikan penekanan secara signifikan atas kepentingan stakeholder perusahaan. 
Adanya suatu tuntutan untuk memperatikan kepentingan stakeholder dalam rangka 
menciptakan value added (nilai tambah) atas produk yang diciptakan. Tuntutan 
atas CSR tentu semata-mata tidak hanya memberikan prioritas keuantungan 
kepada likungan maupun sosial, akan tetapi juga bagi perusahaan. Artinya, CSR 
menghadirkan simbiosis mutualisme antara lingkungan sosial dan pihak 
perusahaan.  
Perusahaan bukan hanya sekedar melaksanakan program CSR dalam rangka 
mencapai tujuan yang hakiki. akan tetapi pelaksanaan CSR merupakan suatu 
bentuk pertanggungjawaban kepada Allah, dengan perantara manusia dan alam. 
Mengungkap akuntansi sebagai realitas sosial dalam suatu perusahaan mampu 
memberikan kesan positif dalam menyelesaikan dan meringankan permasalahan 
sosial, baik yang terjadi dalam perusahaan maupun masyarakat. Khususnya dalam 
meprakarsakan ekonomi masyarakat dan sustainability perusahaan yang lebih 




Asyraf et al. (2010) mengungkapkan bahwa keadilan sosial akan terwujud 
dengan erat didasarkan ukhuwah islamiyah dalam rangka mewujudkan kesamaan 
dan kesetaraan diantara manusia tanpa membandingkan ras, warna kulita, 
kedudukan, dan bahasa dalam masyarakat. Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam Q.S Al-Hujarat (10): 
 اَم ننيإٱ 
 
ل  ؤُم  خيإ َنوُنيم  ةَو   ص
َ
أَف َ  ينَب 
ْ
اوُحيل   يَوَخ
َ
أ   مُك  َوٱ 
ْ
اوُق نتٱ  مُكنلَعَل َ نلل   ُرت َنوَُحَ١٠  
Terjemahannya: 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbakilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat” 
 
Ayat tersebut menguraikan bahwa perbaikilah hubungan terhadap sesama agar 
mendapat rahmat dari Allah SWT. CSR yang dihadirkan sebagai perwujudan atas 
akuntansi sebagai realitas sosial telah diatur dalam berbagai regulasi yang ada, 
diantaranya: 
1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
Secara resmi, Undang-Undang ini mengatur tentang tanggung jawab sosial 
dan lingkungan yang mengatur kewajiban perseroan yang berkaitan dengan 
sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Pasal 74 (1) berbunyi: 
“Perseroan yang menjalankan kegiataan usahanya dibidang dan/atau 
berkaitan dnegan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 





Jika ketentuan ini tidak dijalankan, maka ada sanksi yang dijatuhkan sesuai 
dengan ketuntuan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Perseroan Terbatas 
Pasal 4 ayat (1) PP Nomor 47 Tahun 2012 menyebutkan bahwa: 
“Tangung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh direksi 
berdasarkan recana kerja tahunan perseroan sesuai dengan anggaran 
dasar perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-
undangan.” 
 
3) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
Pasal 15 huruf b menyatakan bahwa: 
“Setiap penenam modal berkewajiban untuk melaksanakan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
  
Makna tanggung jawab sosial dalam regulasi ini adalah tangung jawab yang 
melekat pada setiap perusahaan penenam modal untuk menciptakan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan dengan lingkungan, nilai, norma, 
dan budaya masyarakat setempat. 
4) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin 
Pasal 36 ayat (1) huruf c yang menyatakan bahwa: 
“Salah satu sumber pendanaan dalam penanganan fakir miskin adalah 
dana yang disisihkan dari persahaan perseroan.” 
 
 Pasal 36 ayat (2) berbunyi: 
“Dana yang disishkan dari perusahaan perseroan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c digunakan sebesar-besarnya untuk 





Berdasarkan uraian regulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dalam perusahaan merupakan langkah sosial yang memiliki 
skala prioritas. Implementasi CSR diungkap melalui annual report yang 
didalamnya memuat sustainability reporting atau laporan keberlanjutan. Laporan 
ini sebagai bentuk komunikasi mengenai komitmen dalam mengungkap kinerja 
akonomi, lingkungan, dan sosial. Penyusunan sustainability reporting tentunya 
didasarkan pada Sustainability Reporting Guidelines (SRG) yang dikeluarkan oleh 
Globar Reporting Initiative (GRI) sesuai dengan karakteristik perusahaan.  
Keberadaan CSR dalam perusahaan menjadi landasan yang kokoh dalam 
meretas akuntansi sebagai realitas sosial. Sebagaimana dalam tanggung jawab 
sosial terdapat tiga dampak yang harus di penuhi yaitu dampak lingkungan, 
dampak ekonomi, dan dampak sosial. Namun peneliti dalam hal ini memberikan 
batasan pada dampak sosial semata sebagaimana merujuk apada akuntansi sebagai 
realitas sosial. Dampak sosial dalam sebuah perusahaan tentu harus dianalisis 
terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan-tindakan untuk mengatasinya. Selain 
untuk memperkuat citra perusahaan, juga membuat perusahaan untuk terus 
menerus beroperasi (sustainability). Dengan demikian, akuntansi sebagai realitas 
sosial diadirkan sebai langkah untuk membingkai dampak sosial yang terjadi di 






b. Akuntansi sebagai Realitas Sosial dalam Membingkai Dampak Sosial 
Global Reporting Initiative (2001: 25-36) membagi dampak sosial kedalam 
empat empat kategori yaitu hak asasi manusia (human rights), tenaga kerja 
(labour), masyarakat (society), serta tanggung jawab produk (product 
responsibility). Berikut adalah penjabaran realitas akuntansi sosial yang terjadi di 
PT BLG didasarkan pada aspek sosial (social aspect): 
1) Hak Asasi Manusia (Human rights) 
Pentingnya penekanan Hak Asasi Manusia (HAM) di dunia perusahaan 
menjadi langkah awal menuju sustainability perusahaan. Kejadian yang 
menimpa PT BLG adalah pada saat terjadi unjuk rasa yang dilakukan 
melalui kolaborasi masyarakat dan mahasiswa Kabupaten Pinrang. Salah 
satu tuntutannya adalah menghimbau PT BLG agar tidak melakukan 
tindakan semena-mena terhadap karyawan serta tidak melakukan sikap 
diskriminasi terhadap karyawan. Dalam laporan GRI G4 mengenai dimensi 
sosial, terdapat larangan untuk mempekerjakan anak dibawah umur serta 
memberikan jaminan atas keselamatan kerja bagi karyawan sebagai bentuk 
hak asasi manusia. Berikut adalah tabel ringkasan terkait dimensi sosial 










Tabel 4.6 Praktik CSR dalam Aspek Sosial berdasarkan Sasaran 
HAM 
 
No Area Praktik Tindakan Praktis 
1 Perlindungan dalam melawan tindakan 
kekerasan terhadap enaga kerja dan 
penggunaan tenaga kerja dibawah 
umur 
 Mendukung aksi inisiatif dalam 
rangka penghausan penggunaan 
tenaga kerja (karyawan) 
dibawah umur. 
 Melakukan perlawanan 
terhadap kekerasan tenaga 
kerja. 
2 Menciptakan hubungan internal yang 
baik 
 Memberikan kebebasan dan hak 
berserikat terhadap karyawan. 
 Memberikan informasi secara 
menyeluruh kepada karyawan. 
 Transaparansi terhadap isu-isu 
yang membahayakan karyawan. 
 Menjabarkan manajemen kerja 
di masa depan. 
3 Kesempatan yang sama untuk semua 
pekerja 
 Memiliki kesempatan yang 
sama dalam penilaian kinerja. 
 Memiliki kesempatan yang 
sama dalam bekerja tanpa 
membandingkan kalangan 
minoritas atau mayoritas. 
 Prosedur yang ketat terhadap 
sesama karyawan. 
 Menerapkan kebijakan anti 
diskrimminasi menyangkut latar 
belakang pekerjaan, agama, 
budaya, dan jenis ras. 
4 Pelatihan dan pengembangan yang 
profesional 
 Perencanaan dan manajemen 
perusahaan yang terintegrasi. 
 Pengembangan kepemimpinan 
berbasis CSR. 
 Terdapat skema pelatihan khusu 
dan special bagi karyawan pada 
level tertentu. 




terhadap karyawan yang ingin 
melanjutkan pendidikan dengan 
menempuh program S2 dan S3. 
 Menyediakan panduan 
kurikulum pelatihan. 
 Menyediakan program khusus 
yang memberikan kesan positif 
untuk kepentingan karir 
karyawan yang loyal sampai 
masa pension tiba. 
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2019) 
2) Tenaga Kerja (labour) 
Tenaga kerja yang dipekerjakan di sebuah perusahaan 
ditempatkan sesuai dengan skill yang dimiliki. Kategori tenaga kerja 
menurut Kartini (2009: 32) didasarkan pada kategori pekerja, kontrak, dan 
wilayah tempat karyawan tersebut melakukan pekerjaan. selain itu, benefit 
yang ditawarkan oleh perusahaan juga menjadi lirikan utama karyawan. PT 
BLG dalam mewujudkan akuntansi sebagai realitas sosial. Karyawan juga 
tentunya bekerja dibawah kebijakan PT BLG yang berlaku. Hal ini senada 
dengan ungkapan Ibu Linda: 
“...Sebagai karyawan tentunya saya bekerja dibawah aturan 
apalagi yang berkaitan dengan aspek sosial. Kalau saya melihat 
hubungan antar sesama karyawan disini baik karena mulai 
karyawan memasuki gerbang mulami nasapa [menyapa] satpam, 
terus masuk lagi di parkiran baku [saling] lempar senyum lagi 
bahkan biasa juga kumpul-kumpul dulu di lobby sambil menunggu 





Peneliti menemukan bahwa interaksi sosial antar karyawan PT BLG telah 
terjalin  sejalan dengan kebijakan dan aturan yang berlaku. Ibu Linda 
kemudian melanjutkan pernyataannya sebagai berikut: 
“… Apel pagi dimulai pada pukul 08:00, jadi haruski datang 
sebelum itu. Karena kalau apel sudah dimulai, ditutupmi gerbang 
utama jadi kalau telatki datang yahh diluar saja dulu panas-
panasan. Nanti selesaipi apel, baru na kasi’ masukki satpam. Jadi 
yah malu sendiri maki’ juga. Jam istirahatnya itu 12:00-13:30 dan 
jam pulang pukul 16:00”. (Linda, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Tenaga kerja juga harus mematuhi Prosedur Kesehatan, Keamanan, 
dan Keselamatan Kerja (P3K) bertujuan sebagai jaminan untuk bekerja 
dalam jangka waktu yang lama. Begitu pula dengan PT BLG yang 
memiliki prosedur keselamatan kerja dan berlaku bagi semua eleman 
karyawan. Hal ini bertujuan untuk menjaga karyawan dari bahaya dalam 
bekerja yang nantinya akan dihadapi. Prosedur keselamatan kerja yang 
berlaku memang bukan sebuah jamian, hal ini dilihat dari kejadian yang 
menimpa karyawan PT BLG. Bapak Aming (nama samaran) 
mengungkapkan bahwa kecelakaan kerja terjadi di PT BLG: 
“..kecelakaan kerja memang pernah terjadi disini pada tahun 2018, 
itu karyawan nakenna mesin pabrik kakinya dan patah. Kalau yang 
kuliat, pihak perusahaan langsungji nabawa ke Rumah Sakit Umum 
Parepare”. (Aming, wawancara, 22 Juli 2019). 
  
Dari pernyataan tersebut peneliti bisa menyimpulkan bahwa memang 




Karyawan dihimbau untuk mematuhi demi keselamatan kerja. Namun, 
bahaya tersebut memang tidak bisa dihindari. Untungnya, pihak PT BLG 
memiliki inisiatif untuk bertanggungjawab atas kecelakaan yang menimpa 
karyawan.  
3) Masyarakat (Society) 
Masyarakat menjadi sorotan utama oleh perusahaan dalam rangka 
mewujudkan program pertanggungjawaban sosial dalam rangka mendapat 
dukungan. Hal ini dilakukan dengan berbagai pendekatan yang dilakukan 
dan dibuktikan dengan kutipan wawancara dengan Ibu Fika: 
“Memang ini perusahaan pernah di demo sama masyarakat pada tahun 
2017, yang na tuntut itu terkait lapangan kerja yang tersedia bagi 
warga lokal. Nah wajar dulu dek kalau misalnya masih sedikit 
masyarakat lokal yang direkrut karena kan masih dalam tahapan 
seleksi. Dibacai [membaca] dulu situasi masyarakat disini. Tidak 
mungkin langsung direkrut begitu saja, apalagi ini berkaitan dengan 
jangka waktu yang panjang”. (Fika, wawancara, 22 Juli 2019) 
 
Peneliti kemudian menyimpulkan bahwa PT BLG tidak serta merta 
merekrut karyawan lokal untuk dipekerjakan. Terlebih dahulu dilakukan 
analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Treahtment). Harus 
memperhatikan apa kekuatan, kelemahan, dan kesempatan yang akan 
ditimbulkan. Tentunya pihak PT BLG tidak ingin merugidalam hal 
perekrutan karyawan. Terlebih lagi ketika tuntutan masyarakat hanya 




Selain merekrut karyawan, PT BLG mewujudkan akuntansi sebagai 
realitas sosial melalui bebarapa program yang bersentuhan langsung oleh 
masyarakat. Berikut adalah rumusan praktik akuntansi sosial yang terjadi 
di PT BLG sebagai jawaban atas dampak sosial yang ditimbulkan: 
Tabel 4.7 Praktik Akuntansi Sebagai Realitas Sosial PT BLG 
No Bentuk Target Pelaksanaan 
1 
Merekrut masyarakat lokal untuk bekerja 
sesuai dengan skill yang dimiliki. 
Setiap butuh karyawan, maka 
memberikan informasi 
lowongan kerja yang dimuat 
dalam media massa Kabupaten 
Pinrang. 
2 
Sponsor utama dalam perayaan acara 17 
Agustus 
Dilaksanakan selama 3 hari 
dan dikuti oleh semua kalangan 
masyarakat Kecamatan Suppa, 
Kabupaten Pinrang.  
3 
Menyumbangkan hewan Qurban pada Hari 
Raya Idul Adha. 
Dilaksanakan di Masjid Nurul 
Huda Kecamatan Suppa, 
Kabupaten Pinrang yang 
dihadiri oleh pihak PT BLG 
dan masyarakat.  
4 Mengadakan kegiatan bakti sosial. 
Dilaksanakan di sekitar PT 
BLG dan merupakan kegiatan 
kerjasama antara Pemerintah 
Desa Polewali Kecamatan 
Suppa dnegan pihak PT BLG. 
5 
Memberikan edukasi kepada masyarakat 
sekitar terkait budidaya rumput laut. 
Dilaksanakan 2 bulan sekali, 
bekerja sama dengan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) 
Mappassitujue Kecamatan 
Suppa. 





Melalui praktik tersebut, peneliti kemudian menelusuri terkait bentuk 
laporan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh PT BLG kepada Ibu Fika 
sebagai berikut: 
“kalau terkait dokumentasi pelaksanaan CSR pastinya ada dek setiap 
tahunnya wujudnya bisa dilihat dalam laporan tahunan”. (Fika, 
wawancara, 22 Juli 2019) 
 
Informan saat dikonfirmasi hanya menyebutkan adanya dokumentasi melalui 
laporan tahunan tanpa memperlihatkan bukti fisik. Peneliti kemudian 
menggali dengan mempertanyakan terkait biaya-biaya yang ditimbulkan. 
Lutfiah (2007) mengungkapkan bahwa dalam melaporkan aktivitas-aktivitas 
pertanggungjawaban sosial dapat dilakukan melalui empat pendekatan 
diantaranya: 
a) Inventory approach. Memuat semua aktivitas sosial, baik yang 
sifatnya positif maupun negatif. Tujuannya adalah untuk 
mengungkpakan daftar komprehensif dari aktivitas soisal perusahaan. 
b) Cost approach. Daftar aktivitas sosial yang didalamnya memuat 
jumlah pengeluaran pada aktivitas sosial. 
c) Program management approach. Daftar yang memuat tujuan dari 
aktivitas sosial serta hasil yang telah dicapai oleh perusahaan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
d) Cost-benefit approach. Pengungkapan aktivitas dampak sosial serta 




Berdasarakan keempat pendekatan tersebut, aktivitas sosial mendapatkan 
pengungkapan tersendiri dalam akuntansi. Hal ini juga merujuk pada biaya-
biaya yang dikeluarkan.  
“… tentumi ada biaya-biaya yang dikeluarkan. Misalnya kegiatan 
sosail yang akan dilakukan dalam waktu dekat ini ada dua yaitu 
menymbangkan hewan Qurban pada Hari Raya Idul Adha dan 
perayaan acara 17 Agustus. Pendekatan kepada masyarakat biasanya 
dianggarakan sekitar 15.000.000 setiap kali acara”. (Fika, wawancara, 
22 Juli 2019). 
   
Lanjutan pernyataan oleh Ibu Fika terkait biaya-biaya yang ditimbulkan 
menjadi bukti nyata atas hadirnya akuntansi sebagai realitas sosial yang 
terjadi di PT BLG. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Puspitaningtyas 
(2016) yang menyatakan bahwa biaya sosial merupakan seluruh komponen 
biaya yang berkaitan dengan aktivitas sosial sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap kerugian yang ditimbulkan dari kegiatan bisnisnya 
kepada kehidupan masyarakat sekitar.  
 Biaya sosial yang timbul tentu dimasukkan dalam laporan keuangan 
dengan pos tertentu. Hal ini senada dengan ungkapan Ibu Fika: 
“… sejauh ini, biaya tersebut dimasukkan dalam pos sumbangan”. 
(Fika, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Johannes (2007) menyatakan bahwa perusahaan dapat pula 
menyajikan biaya sosial dalam laporan niali tambah (value added). Nilai 
tambah merupakan nilai yang ditambahkan oleh perusahaan dalam rangka 




theory yang menjadikan stakeholder dalam meberikan dukungan penuh 
kepada perusahaan atas segala aktivitasnya dalam meningkatkan kinerja. 
Tentu saja biaya yang dikeluarka oleh PT BLG diharapakan mampu 
memberikan keuntungan baik secara material maupun nonmaterial bagi 
masyarakat sekitar dan pihak PT BLG. Berikut adalah lanjutan ungkapan dari 
Ibu Fika: 
“.. biaya yang dikeluarkan diharapkan mampu memberikan keuntungan baik 
kepada masyarakat sekitar maupun sustainability PT BLG”. (Fika, 
wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Biaya sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan akan memberikan reward 
non financial. Hal ini sejalan dengan contract social theory yang memaknai 
interaksi perusahaan dengan masyarakat yang selalu memathi nilai dan 
norma yang berlaku sebagai perwujudan atas tanggung jawab sosial. Berikut 
adalah rincian biaya terkait sumbangan hewan Qurban PT BLG. 
Tabel 4.8 Sumbangan Hewan Qurban PT BLG 
No Tahun Jumlah Hewan Qurban Harga satuan Jumlah (Rp) 
1 2016 2 ekor sapi Rp 14.500.000 Rp 29.000.000 
2 2017 4 ekor sapi Rp 12.000.000 Rp 48.000.000 
3 2018 4 ekor sapi Rp 12.500.000 Rp 50.000.000 
 (Sumber: Olahan Peneliti, 2019) 
Selain itu, juga dapat menunjukkan respon positif perusahaan terhadap 




mendapat simpati dari masyarakat (Luhgianto, 2007). Berikut adalah reward 
yang diperoleh oleh perusahaan ketika mengeluarkan biaya sosial: 
Tabel 4.9 Reward Non-Financial bagi Perusahaan 
 
No Reward Non-Financial Penjabaran Elemen 
1 Trust Untuk menciptakan kepercayaan yang kokoh 
maka dibutuhkan prinsip kode etik, transparansi, 
dan proses yang beretika.  
2 Credibility Reputasi perusahaan akan semakin berkembang 
melalui proses kerja keras dalam menjaga 
kredibilitas dalam area finansial, sosial, 
lingkungan, pengetahuan, kepemimpinan, dan 
kepemimpinan. 
3 Responsibility Mewujudkan pertanggungjawaban terhadap 
dampaknegatif yang ditimbulkan oleh kegiatan 
operasional perusahaan tanpa syarat apapun. 
Sebagaiman tanggung jawab akan dilihat sebagai 
suatu sikap yang sangat penting dari penilaian 
serta mampu memperkuat reputasi. 
4 Accountability Aktivitas CSR dilakukan perusahaan dapat 
diukur, rasional, serta tertuju pada sasaran dan 
tidak melenceng dari aturan yang telah 
disepakati. 
(Sumber: Olahan Data Peneliti, 2019) 
4) Tanggung jawab atas produk (product responsibility) 
 Tanggung jawab atas produk berkaitan dengan dampak kesehatan dan 
keselamatan dari pemakaian produk serta memperhatikan tuntutan konsumen. 
Selain itu, dalam mewujudkan tanggung jawab atas produk, pihak 
perusahaan harus menyediakan jenis informasi yang disediakan oleh 
konsumen. PT BLG dalam hal ini merelisasikannya dengan memberikan 




sertifikasi halal dan ISO 22000:2005/HAACCP. Esensi dari tanggung jawab 
atas produk membuat perusahaan mendapatkan reward non financial 
tambahan guna menguatkan reputasi dan citra perusahaan. Reward non 
financial dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Memberikan kepuasan kepada pelanggan. 
b) Menciptakan pelanggan baru. 
c) Mencapai brand positioning yang ideal. 
d) Menciptakan proses bisnis yang inovatif. 
e) Menarik calon tenaga ahli. 
f) Jaminan legal dari pemerintah. 
g) Pemberitaan media yang positif. 
h) Mendapatkan lisensi sosial dari kelompok masyarakat. 
Keempat dampak sosial yang telah dijabarkan diatas menjadi acuan dan 
landasan bagi perusahaan. Dampak sosial yang dijabarkan masing-masing memiliki 
langkah-langkah untuk mewujudkan akuntansi sebagai realitas sosial. Selain untuk 
memberikan keuntungan bagi masyarakat dan konsumen, juga mampu menciptakan 
reward non financial sebagai dasar untuk merealisasikan sustainability perusahaan. 
Sebagaimana perusahaan dituntut agar tidak hanya memperhatikan profit semata 
tetapi juga harus menganalisa lingkungan sosial dan mewujudkannya dalam bentuk 
tanggung jawab. Dimensi sosial dimaknai sebagai sebuah dimensi yang membahas 
terkait sistem sosial tempat perusahaan beroperasi. Namun dalam pelaksanaan 




“… untuk menjalankan bentuk tanggung jawab perusahaan, kadang tidak 
bisa jalan sesuai keinginan dek, biasa itu adami niat baikta’ untuk masyarakat 
tapi tidak napahami [dipahami]. Kayakmi ini yang perayaan acara 17 Agustus, 
2 kalimi ini Bapak HRD ikuti rapat di Kantor Desa Belawa tapi masih 
belumpi tuntas”. (Linda, wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Ungkapan tersebut membuktikan bahwa dalam pelaksanaan program tanggung jawab 
di PT BLG masih terdapat hambatan yakni miniminya pemahaman masyarakat. Oleh 
karena itu, pihak PT BLG berkewajiban untuk melakukan sosialisasi secara rutin 
terkait program tanggung jawab sosial yang dicanangkan. Lelisari dan Nurjannah 
(2014) mengungkapkan bahwa perlu ada sosialisasi mengenai program 
pertanggungjwaban sosial kepada masyarakat serta melakukan evaluasi secara rutin. 
Dengan demikian, semuanya dapat berjalan sesuai dnegan ketentuan dan dapat 
dilaporkan melalui bentuk akuntabilitas. 
Akuntabilitas dalam CSR dibagi menjadi dua yaitu akuntabilitas vertikal dan 
akuntabilitas horizontal. Akuntabilitas vertikal yaitu bertanggungjawab kepada sang 
pencipta dengan menempatkan Allah sebagai pemangku kepentingan tertinggi, 
sehingga apa yang diharapkan dapat berjalan sesuai dengan ketetapan-Nya. 
Sedangakan akuntabilitas horizontal adalah bentuk pertanggungjawaban entitas 
kepada manusia dan alam. Keberadaan pertanggungjawaban ini perlu dikaitkan 
dengan nilai-nilai spiritual. Akuntansi sebagai realitas sosial menjadi kokoh ketika 






3. Internalisasi Spiritual Accounting di PT Biota Laut Ganggang (BLG) 
Spiritual menjadi energi penggerak utama dalam sebuah kegiatan bisnis untuk 
meraih kesuksesan yang hakiki. spiritualitas dalam bisnis tidak terpisahkan dari proses 
untuk menghilangkan sifat ketamakan, mengurangi pendertiaan, mengemabangkan 
rasa kepedulian dan kebijaksanaan kepada semua makhluk hidup dan lingkungan. 
Akuntansi dalam hal ini tidak hanya dibatasi pada instrument bisnis semata, akan 
tetapi juga memiliki kontribusi dalam menunjang penemuan hakikat dan tujuan hidup 
manusia. demikian pula untuk menyadarkan manusia bahwa akar dari segala 
permasalahan adalah ego yang menghasilkan sifat tamak dan hilangnya kepedulian 
terhadap sesama manusia serta seluruh makhluk hidup. Ego pada akhirnya akan 
menimbulkan penderitaan.  
Menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam dunia bisnis menjadi langkah 
awal dalam meretas sifat egois yang dimiliki, baik secara individu maupun organisasi 
atau kelompok. Pendekatan spiritual hadir sebagai solusi dalam meretas konflik 
kepentingan yang tentunya akan menimbulkan perpecahan sehingga kondisi ini perlu 
di kendalikan oleh perusahaan dan tidak diserahkan kepada individu-individu. Berikut 
adalah ungkapan Ibu Linda terkait pandangannya dalam nilai-nilai spiritual: 
“..pastimi dek [sudah pasti], saya posisikan diriku sebagai karyawan yang 
pastinya harus ikuti [mengikuti] aturannya PT BLG. Haruska’ [saya harus] 
datang dan pulang tepat waktu, menghormati karyawan yang lebih tua dari 
saya, menghargai yang lebih muda. Disini juga dek, kalau masukmi jam 
istirahat sepertimi keluarga sendiri. Tidak dilihatmi siapa yang tinggi 





Ungkapan tersebut menyiratkan bahwa secara tidak langsung, nilai-nilai spiritual 
sebenarnya telah ada. Tepat waktu, menghormati yang lebih tua, mengahargai yang 
lebih muda, dan tidak membandingkan jabatan-jabatan merupakan nilai-nilai 
mendasar dari spiritual. Dalam mengatualisasikan hal tersebut, tentu ada manfaat 
yang dapat dipetik. 
 Pertama, berkaitan dengan intuisi dan kreatifitas. Melalui niali spiritual, maka 
akan mendorong lahirnya sebuah kesadaran. Selanjutnya kesadaran akan 
menimbulkan intuisi atau perasaan. Dari intusi muncullah sebuah kreatifitas yang 
akhirnya mendorong seorang karyawan untuk berkspresi sesuai dengan kreatifitas 
dalam rangka menimbulkan kepuasan dan kebahagiaan. Karyawan PT BLG dalam 
hal ini memenuhinya dengan tunduknya pada aturan-aturan yang berlaku agar 
kagiatannya dapat diterima dengan baik. Selain itu, karyawan juga berusaha untuk 
selalu bertindak sesuai dengan skill dan bagiannya serta meningkatkan rasa kerjasama. 
 Kedua, kejujuran dan kepercayaan. Hampir semua organisasi bisnis 
menempatkan kejujuran sebagai fokus utama yang harus dimiliki oleh setiap elemen 
karyawan. Sebab, dengan kejujuran maka setiap pikiran dan tindakan dapat sejalan 
dengan tujuan dan aturan organisasi. Sebagaimana yang di uangkap oleh Ibu Indah 
yang menyatakan bahwa sebagai individu yang bekerja di PT BLG, beliau sangat 
menghargai waktu. Ketika datang terlambat, maka dia harus menunggu diluar pagar 















اُونوُكَو َ نللٱ  نصل َينيق يد١١٩  
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar.” 
 
Tentu dengan adanya kejujuran, maka secara simultan keparcayaan perlahan tumbuh. 
Dengan demikian, kejujuran dan kepercayaan menjadi kunci utama yang dampaknya 
sangat besar baik secara individu maupun kelompok atau organisasi.  
 Ketiga, aktualisasi diri. Merupakan kesadaran tertinggi dalam diri sesorang 
yang mampu merasakan sesuatu yang utuh dalam dirinya. Hal ini ketika dikaitkan 
dengan pekerjaan, maka akan berefek pada niali-nilai moral dan kebutuhan akan 
aktualisasi diri. Konsekuensinya tentu berdampak positif pada kinerja atau 
keberhasilan organisasi. Demikain pula di PT BLG, karyawan memiliki rasa hormat 
kepada karyawan yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. Sehingga hal ini 
menciptakan nilai-nilai moral yang menunjang kerjasama dan menciptakan 
kesuksesan individu maupun kelompok.  
 Keempat, komitmen profesi dan komitmen organisasi. Manfaat yang 
terkandung dalam komitmen profsi dan organisasi meruapakan muara atas intuisi dan 
kreatifitas, kejujuran dan kepercayaan, serta aktualisasi diri. Ketika ketiganya mampu 
diinternalisasikan oleh karyawan pada saat bekerja, maka karyawan memiliki 




keterlibatan kerja individu dengan profesi yang digeluti dan didalamnya terdapat nilai 
moral dan etika yang harus dijunjung tinggi.  
a. Sorotan Spiritual Accounting dalam Akuntansi sebagai Realitas Sosial 
Akuntansi dikembangkan dalam sebuah lingkungan yang sarat dengan 
konteks sosial, budaya, huum, norma, dan agama yang menjadikan akuntansi 
dipengaruhi oleh lingkungan tempat dibentuknya (social constructed). Praktik 
akuntansi modern semakin dipengaruhi oleh kekuatan kapitalisme yang besar, baik 
nyata maupun tersamar telah mengeksploitasi kehidupan manusia dan alam semesta 
secara sistematis. Keberadaan praktik akuntansi modern menyebabkan akuntansi 
sebagai instrument mati yang hanya digunakan sebagai alat untuk memperkokoh 
kekuatan kapitalisme. Konsekuensi lain dari penerapan akuntansi modern adalah 
memunculkan dampak yang kurang memuaskan. Faktanya adalah rendahnya 
kepedualian suatu entitas bisnis terhadap tanggung jawab sosial yang menyiratkan 
perubahan yang signifikan oleh para pelaku akuntansi. Dengan demikian, perlu 
kehadiran akuntansi sebagai realitas sosial yang disorot dengan spiritual 
accounting. 
PT BLG telah mengaktualisasikan akuntansi sebagai realitas sosial yang 
didasarakan pada spiritual accounting. Orientasinya dalah tujuan akhirat, lebih 
menenamkan niali moralitas serat melahirkan kedamaian, mengikuti suara hati 
nurani yang sejati, dan keberlangsungan bisnis jangka panjang (sustainability). 




“kalau tentang spiritual dek, yang kupahami itu adalah berbuat jujur. Saya 
kan kerjanya dibagian akuntansi, nah kita taumi [ketahui bersama] toh 
dalam menginput transaski itu harus sesuai dengan nilai yang ada. Takutki 
untuk buat-buat nilainya karena nanti ketahuanki dan itu juga dosa”. (Fika, 
wawancara, 22 Juli 2019). 
 
Pandangan tersebuat menuai jawaban bahwa kejujuran merupakan landasan kokoh 
dalam menerapakna spiritual accounting. Dampak dari penyelewengan kejujuran 
adalah dosa, urusannya kepada sang pencipta dan berkaitan dengan tujuan akhirat. 
Kejujuran menggerakkan sesorang untuk patuh terhadap aturan serta memiliki rasa 
ketakutan yang tinggi untuk melanggarnya. Praktik akuntansi dalam sorotan 
spiritual accounting harus didasarkan pada awakened accounts, awakened 
accounting, dan awakened doing. Praktik akuntansi akan bermuara pada bentuk 
laporan sebagai bentuk tanggung jawab. Secara antologis, hakikat paling dasar 
dalam memahami spiritual accounting adalah dengan menguraikan makna Tuhan 
yang kemudian menjadi syahadat ilmu akuntansi (Alimuddin, 2010). Dalam Hadist 
Arba’in Nawawi disebutkan bahwa: 
…dan hambaku yang selalu mendekatkan diri kepada-Ku dengan nawafil 
(perkara-perkara sunnah di luar yang fardhu) maka aku akan mencintainya jika 
aku telah mencintainya maka aku adalah pendengarnya yang dia gunakan untuk 
mendengar, penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, tangannya yang 
dia gunakan untuk memukul dan kakinya yang digunakan untuk berjalan.” (HR. 
Bukhori). 
 
Seorang hamba jika mendekatkan diri kepada sang pencipta dengan amalan sunnah 
setelah melakukan kewajiban, maka akan datang pertolongan Allah kepada siapa saja 
yang di cintai-Nya. Maksud dari hadist tersebut adalah Allah akan membimbing 




b. Perwujudan Spiritual Accounting dalam Bagian Akuntansi 
Akuntansi sebagai realitas sosial yang disorot oleh spiritual accounting 
memberikan pemahaman bahwa akuntansi tidak hanya sebatas angka moneter dan 
tabel jurnal transaksi ekonomi, akan tetapi didalamnya terdapat relasi spiritual 
dalam rangka membangun peristiwa ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 
dihubungkan dengan holy spirit. Basis religiusitas dan universalitas yang terdapat 
dalam holy spirit dimaknai dalam lima unsur dan dilaporkan secara periodik 
kepada stakeholders. Adapun penjabaran unsurnya sebagai berikut: 
1) Merciful (kasih yang tulus) 
Kasih yang tulus memiliki makna yang beragam diantaranya menyayangi, 
mencintai, dan membahagiakan orang yang dikasihi serta mampu menyatukan 
satu orang, dua orang, bahkan banyak orang dalam lingkup kedamaian. Kasih 
yang tulus selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik dalam suatu 
hubungan, baik antara kita individu dengan Tuhan, manusia, alam, dan 
makhluk hidup lainnya di dunia ini. hal ini ditandai dengan ungkapan Ibu 
Fika: 
“Pertanggungjawaban yang kulakukan khususnya dibagian akuntansi 
dek, tidak hanya merujuk pada pertanggungjawaban terhadap pimpinan 
semata, tapi juga tidak lupa akan pertanggungjawaban kepada Sang 
Pencipta.” (Fika, wawancara, 22 Juli 2019) 
 
Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa sebuah pertanggungjawaban dalam 
akuntansi tidak hanya didasarkan pada laporan keuangan semata yang 




dilakukan pertanggungjawaban kepada Sang Pencipta. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Kurniawan dan Mulyati (2018) yang mengemukakan dua jenis 
pertanggungjawaban yakni horizontal dan vertikal. Pertanggungjawaban 
horizontal dalam hal ini yaitu terhadap manusia dan alam, sedangkan vertikal 
menjadikan Allah sebagai tujuan hidup manusia. Dengan demikian, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat unsur kasih yang tulus dalam proses akuntansi 
yang dilakukan oleh Ibu Fika. 
2) Truthful love (cinta yang tulus) 
Cinta dimaknai sebagai suatu perasaan yang melekat pada diri seseorang yang 
mampu mewarisi semua kebaikan, perasaan belas kasih, dan kasih sayang. 
Dengan demikian, cinta yang tulus menjadi suatu kegiatan aktif yang 
dilakukan oleh manusia terhadap objek lain berupa pengorbanan, simpati, 
perhatian, dan patuh. Kaitannya dalam akuntansi, nilai cinta yang tulus 
didasarkan pada tingkat kepatuhan seorang akuntan dalam menjalankan 
sebuah proses pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengukapan. Berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh PT BLG, maka terdapat 
pengakuan akan biaya-biaya yang timbul akibat adanya program tanggung 
jawab sosial tehadap masyarakat sekitar. Setelah itu, dilakukan pengukuran 
hingga pengungkapan. Demikian pula terkait sebuah cinta yang tulus atas 





“Tentu dek, hal ini diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 1 yang mengkhususkan industri untuk menyajikan laporan 
terpisah dari laporan keuangan seperti laporan nilai tambah”. (Fika, 
wawancara, 22  Juli 2019). 
 
Merujuk pada regulasi tersebut, PT BLG tentu melakukan penyajian laporan 
terkait tanggung jawab sosial dalam rangka meningkatkan kepercayaan 
masyarakat sekitar, para investor, dan para pemangku kepentingan lainnya. 
Berikut adalah ilustrasinya. 
Gambar 4.4 Ilustrasi Laba Rugi (Profit and Loss Statement) 
 
PT Biota Laut Ganggang (BLG) 
Profit and Loss Statement 
31-Des-18 
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Beban administrasi dan umum: 
 
  
  Gaji xxx   
  Penyusutan xxx   
  Lainnya xxx   






  Gaji xxx   
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Laba Setelah Pajak 
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Ilustrasi Laporan Nilai Tambah (Value Added Statement) 
 
PT Biota Laut Ganggang 
Value Added Statement 
31-Des-18 
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3) Kesadaran transendental 
Kesadaran transendental dimaknai sebuah kesadaran tertinggi yang 
melampaui pemahaman terhadap pengalaman biasa dan penjelasan ilmiah. 
Kesadaran ini memberikan batasan dalam mengatasi kegiatan berpikir, 
kesadaran, dan dunia. Kesadaran tertinggi yang dimaknai oleh akuntan PT 
BLG adalah sadar diri akan makna hidup dan kehidupan. Hal ini ditunjukkan 
dengan maksimalitas bekerja, independensi, dan keadilan. Sangat diperlukan 
bagi seorang akuntan untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
kredibel dan dapat dipercaya oleh publik. Seorang akuntan yang bekerja 
berdasarkan nilai-nilai spiritual tentu bekerja dengan  baik dan seteliti 
mungkin dalam rangka meminimalisir kesalahan yang terjadi. 
4) Kontemplasi diri 
Kontemplasi diri dimaknai sebagai sebuah perenungan dan muhasabah diri 
dengan memandang jauh kedepan demi mendapatkan arah dan kemungkinan 
tindakan lain sebagai bentuk antisipasi yang lebih bermakna. Kontemplasi diri 
juga mengajarkan bahwa dalam memahami tidak hanya sekedar mengetahui, 
tetapi ada pendalaman dan pemaknaan akan sesuatu dibalik apa yang bisa 
dirasakan oleh indera manusia. Sseoang akuntan perlu untuk melakukan 
sebuah perenungan dan muhasabah diri terkait tingkat profesional yang 






Kejujuran merupakan bagian dari harga diri yang harus dijaga karena 
memiliki nilai yang tinggi. Kejujuran diikat dengan hati nurani manusia yang 
menjadi pangkal atas kepercayaan. 
Dimensi spiritual yang dihadirkan dalam konsep pelaporan akuntansi 
adalah sebuah konsep yang dapat diterima oleh masyarakat secara luas, telah 
lama dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat, serta mampu menjadi pijakan 
konseptual dalam menyempurnakan konsep pelaporan akuntansi berbasis 
sustainability. Pelaporan akuntansi berbasis spiritual accounting hadir dalam 
rangka meretas kultur pelaporan keuangan saat ini. Dominasi profit sebagai 
satu-satunya alat ukur kinerja perusahaan dalam laporan keuangan yang harus 
diruntuhkan. Kinerja tersebut harus diukur dari dimensi ekonomi, sosial, 
lingkungan, dan spiritual. Biaya sosial yang ada di PT BLG dimasukkan 
dalam pos biaya sumbangan. 
Kelima unsur tersebut menggambarkan sebuah aktualisasi diri yang 
menjadikan laporan pertanggungjawaban sosial. Unsur tersebut mampu 
membangun konsep pelaporan akuntansi. Spiritual accounting memberikan 
sebuah pemaknaan hidup dan kehidupan bagi akuntan serta memberikan 
kesadaran bahwa sebuah pertanggungjawaban yang dilakukan tidak hanya untuk 
pihak internal dan eksternal semata, melainkan juga melibiatkan Sang Pencipta 
didalamnya. Seorang akuntan yang memegang teguh spiritual accounting akan 
bertindak dengan jujur dan patuh terhadap aturan serta standar-standar akuntansi 




penyajian laporan keuangan hingga pengungkapan. Berikut adalah rangkuman 
wujud atas spiritual accounting di PT BLG. 
Tabel 4.10 Perwujudan Spiritual Accounting di PT BLG 
No Nilai-Nilai Spiritual Praktiknya 
1 Merciful (kasih yang tulus) Kasih yang tulus selalu berusaha untuk 
memberikan yang terbaik dalam suatu 
hubungan, baik antara kita individu 
dengan Tuhan, manusia, alam, dan 
makhluk hidup lainnya di dunia ini. 
Akuntan PT BLG dalam hal ini juga 
melibatkan Sang Pencipta dalam 
kaitannya dengan laporan keuangan. 
Dikenal dengan tanggung jawab 
horizontal dan vertikal.  
2 Truthful love (cinta yang tulus) PT BLG tentu melakukan penyajian 
laporan terkait tanggung jawab sosial 
dalam rangka meningkatkan kepercayaan 
masyarakat sekitar, para investor, dan 
para pemangku kepentingan lainnya. 
Laporan nilai tambah yang dimaksud oleh 
Ibu Fika sebelumnya terdapat dalam 
laporan laba rugi (income statement) yang 
direkonstruksi menjadi laporan nilai 
tambah (value added statement). 
3 Kesadaran Tresendental Kesadaran tertinggi yang dimaknai oleh 
akuntan PT BLG adalah sadar diri akan 
makna hidup dan kehidupan Sifat-sifat 
yang disebutkan oleh Ibu Fika memang 
sangat diperlukan bagi seorang akuntan 
untuk dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang kredibel dan dapat 
dipercaya oleh publik. Seorang akuntan 
yang bekerja berdasarkan nilai-nilai 
spiritual tentu bekerja dengan  baik dan 
seteliti mungkin dalam rangka 
meminimalisir kesalahan yang terjadi. 
4 Kontemplasi diri Melakukan sebuah perenungan dan 




yang dimiliki demi menjaga hubungan 
baik terhadap pihan internal maupun 
pihak eksternal. 
5 Kejujuran Kejujuran merupakan bagian dari harga 
diri yang harus dijaga karena memiliki 
nilai yang tinggi. Kejujuran diikat dengan 
hati nurani manusia yang menjadi 
pangkal atas kepercayaan. Karena laporan 
keuangan tidak hanya dibuat-buat saja, 
tapi harus juga didasarkan tanggung 
jawab moral. 
(Sumber: Olahan Peneliti, 2019)  
c. Spiritual Accounting dalam Membingkai Triple Bottom Line 
Perkembangan zaman telah menuntut perusahaan untuk meruntuhkan 
pencapaian laba semata dalam aktivitas bisnisnya. Sebagaimana perusahaan 
tersebut dituntut untuk memperhatikan kondisi sekitar yang didalamnya termasuk 
aspek masyarakat dan lingkungan hidup. Kondisi ini memuat tiga aspek yaitu 
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang disebut dengan triple bottom line. Implikasi 
dari konsep tersebut adalah perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan 
semua pihak (stakeholder) yang terlibat dan terkena dampak atas aktivitas bisnis 
yang dilakukan oleh perusahaan. Kepentingan stakeholder yang dirangkum dalam 
dalam tiga bagian yaitu kepentingan dari sisi keberlangsungan laba (profit), sisi 
keberlangsungan masyarakat (people), dan sisi keberlangsungan lingkungan hidup 
(plannet).  
Kehadiran dimensi spiritual dalam akuntansi sebagai realitas sosial menjadi 
bingkai yang membaluti dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sebagaimana 




“menanamkan kejujuran dari hal terkecil menurutku penting dek, apapun 
itu harus disertakan kejujuran. Apalagi jika berkaitan dengan laporan 
keuangan”. 
  
Kejujuran menjadi akar dari kepercayaan, sehingga dalam melakukan apapun harus 
disertai dengan kejujuruan. Apalagi ketika bekerja dalam suatu perusahaan dan 
menempati sebuah posisi tertentu seperti pada bagian akuntansi. 
Pertanggungjawaban yang menjadi informasi perusahaan harus dilaporkan sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya. Berikut ilustrasi dimensi spiritual yang 
membingkai dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial: 
 
Gambar 4.6  









(Sumber: Hasil Olahan peneliti, 2019) 
Berdasarakan gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekonomi yang 
bermuara pada profit, lingkungan, dan sosial adalah tiga dimensi yang dihadirkan 
dalam pertanggungjawaban sosial. Demikian pula dengan keberadaan dimensi 




meretas triple bottom line menjadi quadrable bottom line. Perusahaan tidak lagi 
dituntut untuk meningkatkan pencitraan melalui gambaran profit yang mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Olehnya itu, perusahaan juga dituntu untuk 
memperhatikan kondisi lingkungan sekitar karena dinilai mempengaruhi kondisi 
lingkungan. Selain itu, perusahaan juga dituntut untuk memperhatikan kondisi sosial 
sekitarhal ini berkaitan dengan masyarakat. Tuntutan demi tuntutan yang dikuatkan 
dengan regulasi dihadirkan agar perusahaan tidak berbuat semena-mena dalam rangka 
mengejar keberlangsungan usahanya. Hal ini harus dikuatkan oleh dimensi soiritual 
yang mampu membingkai dan menyeimbangakn ketiga dimensi tersebut. Dengan 
demikian, krisis moral dan etika dalam profesi akuntansi menjadikan spiritual 
















Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembangunan pabrik PT BLG juga 
mendorong Pemerintah Kabupaten Pinrang untuk mengmebangkan kebun bibit 
rumput laut di sepanjang pesisir Kabupaten Pinrang mulai dari Kecamatan 
Lembang hingga Kecamatan Suppa. Aktivitas pabrikasi yang dilakukan oleh PT 
BLG tentu menuai dampak terhadap lingkungan, ekonomi, maupun sosial yang 
menuntut adanya pertanggungjawaban. Hal inilah yang menjadi penguatan akan 
pentingnya pemetaan sosial masyarakat di sekitar PT BLG dalam rangka untuk 
memperoleh gambaran utuh mengenai kondisi sosial masyarakat. Kondisi sosial 
masyarakat Kecamatan Suppa diuraikan empat kategori, yaitu nilai dan norma 
masyarakat, kepercayaan antar masyarakat, kearifan lokal, dan potensi konflik. 
PT Biota Laut Ganggang (BLG) mewujudkan akuntansi sebagai realitas 
sosial kepada masyarakat sekitar. Hal ini diwujudkan dengan merekrut 
masyarakat lokal untuk bekerja sesuai dengan skill yang dimiliki, sebagai sponsor 
utama dalam perayaan acara 17 Agustus, menyumbangkan hewan qurban pada 
Hari Raya Idul Adha, mengadakan kerja bakti sosial, dan memberikan edukasi 
kepada masyarakat terkai budidaya rumput laut. Akuntansi sebagai realitas sosial 
yang diwujudkan oleh PT BLG menuai reward non financial seperti memperoleh 




Spiritual menjadi energi penggerak utama dalam sebuah kegiatan bisnis 
untuk meraih kesuksesan yang hakiki. Nilai-nilai spiritual sebenarnya telah ada 
tercermin di PT BLG yaitu tepat waktu, menghormati yang lebih tua, 
mengahargai yang lebih muda, dan tidak membandingkan jabatan-jabatan 
merupakan nilai-nilai mendasar dari spiritual. Orientasinya dalah tujuan akhirat, 
lebih menenamkan niali moralitas serat melahirkan kedamaian, mengikuti suara 
hati nurani yang sejati, dan keberlangsungan bisnis jangka panjang 
(sustainability). Pelaporan akuntansi berbasis spiritual accounting hadir dalam 
rangka meretas kultur pelaporan keuangan saat ini. Dominasi profit sebagai satu-
satunya alat ukur kinerja perusahaan dalam laporan keuangan yang harus 
diruntuhkan. Kinerja tersebut harus diukur dari dimensi ekonomi, sosial, 
lingkungan, dan spiritual. Biaya sosial yang ada di PT BLG dimasukkan dalam 
pos biaya sumbangan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Konsekuensi logis dari kesimpulan yang diperoleh peneliti, khususnya 
yang bekaitan dengan perwujuadan akuntansi sebagai realitas sosial di PT BLG 
mengandung implikasi penelitian. Penelitian yang dajukan oleh peneliti 
mengandung beberapa saran atas keterbatasan penelitian dalam rangka untuk 
perbaikan dimasa mendatang. Saran-saran tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perbedaan tingkat pemahaman antara pihak perusahaan dan masyarakat 




menggambarkan adanya beberapa tuntutan masyarakat. Dalam hal 
perekrutan masyarakat sebagai karyawan, pihak perusahaan tentu tidak 
serta merta mengangkatnya sebagai karyawan melainkan melakukan 
analisis terlebih dahulu. Namun, masyarakat berpandangan bahwa pihak 
perusahaan tidak bertanggung jawab akan kondisi tersebut. 
2. Perwujudan Akuntansi sebagai reaitas sosial yang lakaukan oleh PT BLG 
diharapakan menjadi strategi bisnis dalam rangka meningkatkan citra dan 
reputasi perusahaan serta mengembangkan kesan positif, baik dimata 
investor, masyarakat, mapun pemerintah. Perlu ada peningkatan 
perwujudan realitas sosial di PT BLG serta membuat program yang 
berekelanjutan. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan data-data 
terkait laporan sustainability perusahaan kemudian mencocokkan dengan 
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